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ABSTRAK

Puji Rahayu, 2009Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan Pada Santri Taman
Pendidikan Al-Quran (Studi Kasus di TPQ Al-Kahaty
Selopuro Blitar) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Malang. Pembimgbi
Muhammad Samsul Ulum, M.A.

Kata Kunci: Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan

Dalam mewujudkan generasi yang memahami, mengama-Qur'an,
banyak jalan yang ditempuh, seperti paganan Pedidikan Al-Quran (TPQ).
Banyak TPQ yang mengajarkan yang lebih ditekankadaara baca dan tulis
Al-Qur'an dan juga mempunyai peranan penting dgd@mbentukan kepribadian
anak yang bertagwa kepada Allah SWT serta berhutdirl dalam kehidupan
bermasyarakat. Akan tetapi, pada realita yang diegaat ini mayoritas TPQ
hanya mengajarkan cara membaca Al-Qur'an dan iljwid saja, seakan-akan
menyampingkan nilai-nilai agama. Sementara itu, hedajaran Al-Qur'an di
TPQ AL-Kahariyah Selopuro Blitar tidak hanya mgagean cara membaca Al-
Qur’an dan tajwid, tetapi guru juga mengaktualisasinilai-nilai keagamaan baik
yang menyangkut agidah, ibadah maupun akhlak.Tujlilakukannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nil&gemaan yang diaktualisasikan
pada santri TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar, untulengetahui metode apa
yang digunakan dalam aktualisasi nilai-nilai keagam pada santri TPQ Al-
Kahariyah Selopuro Blitar.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasiatam penelitian
deskriptif. Dalam perjalanan mengumpulkan dataupgmmenggunakan metode
observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkarukumnalisnya, penulis
menggunakan teknik analis deskriptif kualitatif,ityaberupa data-data yang
tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yangnditi sehingga dalam hal ini
penulis berupaya mengadakan penelitian yang benmsiemggambarkan secara
menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya aalpagidan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dagiaampaikan disini bahwa
1. aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada santrTEQ Al-Kahariyah Selopuro
Blitar berupa: a. pengenalan-pengenalan tentangatein seperti: mengenalkan
arti yang terkandung dalam Al-Qur'an contoh hafadanat-surat pendek beserta
artinyamengenal Rasul contoh pentas seni diirirggigdn lantunan sholawat,
mengenal nama malaikat dan tugasnya contoh haf@atang nama-nama
malaikat dengan cara bernyanyi b. memberi bimbingaktek ibadah seperti:
mengenalkan ibadah shalat dan wudhu beserta prglteknengenalkan zakat
fitrah beserta aplikasinya di lapangan c. pengenakhlak seperti: mengenalkan
akhlak kepada Allah, mengenalkan akhlak terhadapydi sendiri dan sesama
contoh belajar disiplin apabila ada santri yang amgyar peraturan diberi
hukuman, mengenalkan akhlak dalam keluarga coraah pada orang tua.2.
metode yang digunakan dalam aktualisasi nilai-rilkedagamaan pada santri di
TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar berupa metode-rdetoyaitu metode
pembiasaan, metode keteladanan, metode demontiaBdde nasehat, metode
cerita dan metode hukuman dan metode ganjaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam sebagai suatu proses pengembaipgéensi
kreatifitas anak didik, bertujuan untuk mewujudkaanusia yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT, terampil, cerdasnifile etos kerja yang
tinggi, berbudi pekerti yang luhur, mandiri danthaggung jawab terhadap
dirinya, bangsa dan agarha.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasat&pur'an dan
As-Sunnah, selalu mempunyai tujuan keilmuan yangnpumyai tujuan
menjadikan manusia sebagai kholifah yang dapat atesrkan tugasnya
dengan baik.

Anak merupakan generasi penerus cita-cita bangsangdn anak
nanti tonggak kepemimpinan akan diserahkan. Untekanamkan akhlak
yang baik, sejak kecil harus dikenalkan dengan #déwmh Agama.
Pendidikan dasar agama diantaranya pendidikan sgarakat, pendidikan
akhlak keagaman yang biasanya dilakukan dengamuamwgpelajari kitab suci
Al-Qur’'an.

Kebutuhan terhadap pendidikan tersebut bukannyadsekuntuk
mengembangkan aspek-aspek individualisasi danlisasia melainkan juga

mengharapkan perkembangan kemampuan dasar teksgiada pola hidup

! Armai Arief, Pengantar llmu Pendidikan Islatdakarta: Ciputat Pres, 2002), Him. 3
? Ibid, HIm. 29



yang dihajatkan manusia dalam bidang duniawiyah wdmwowiyah, dalam
bidang fisik atau materiil dan mental atau spitigang harmonis.

Lalu lintas yang canggih, bebas dan mudah itu nisadylean orang di
negeri ini akan mudah mengetahui, melihat, mendé&agadan menyaksiskan
apa yang terjadi di pelosok bumi ini. Ini semuarakaembawa dampak
negatif terhadap kehidupan kita, namun kita tidakngkin menolaknya
karena kita sangat membutuhkan globalisasi denglmologi majunya itu
untuk meningkatkan taraf kehidupan kita. Untukdioutuhkan manusia yang
berkualitas yang mempunyai ketahanan iman dan kfday

Dari sudut pandang ini kita berasumsi bahwa ancarkasis
kesadaran etis pada masyarakat sekarang jauhtdesdr, karena penguasaan
teknologinya. Oleh karena itu betapa pentingnykastang Islami, yaitu nilai-
nilai Qurani yang harus dipegang untuk membangasyarakat madani.

Namun, untuk menumbuhkan generasi Qurani dimaklsukknlah
suatu pekerjaan yang mudah. la harus diusahakaarasderatur dan
berkelanjutan baik melalui pendidikan formal maupmamformal. Penanaman
nilai-nilai keagamaan terhadap anak merupakan magama dalam
kehidupan dimasa yang akan datang seperti dalam“t8&BULARASA "~
yang menyatakan bahwa pendidikan mempunyai pengamiptidak terbatas

karena anak didik diibaratkan sehelai kertas pydihng dapat ditulis apa saja

% Drs. H. Arifin, M.Ed, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di SekolainD
Kelurga(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), HIm. 5

* Ibid, HIm 350.

® Ibid,HIm 351.



sesuai dengan kehendak penulis. Artinya baik bwakseorang anak
tergantung kepada pendidikan yang diterimahya.

Dalam rangka mencapai keselamatan anak usia digama
memegang peranan penting. Maka selain ustadzatgy twa juga mempunyai
peranan yang sangat penting juga. Dimana orangang mempunyai dasar
agama kuat, akan kaya berbagai cara untuk meldksangaya baik psikis
maupun fisik terhadap anaknya. Orang tua yang laggmanya sudah
terbiasanya melaksankan amalan-amalan agama, gehiidpk ragu dan
segan dalam menjalankannya. Keserasian antagaKapangan pendidikan
(kelurga, sekolah, masyarakat) akan dapat memlmmpdk positif bagi
perkembangan anak, termasuk dalam pembentukak@agamaan mereka.

Dalam kaitan itu pula terlihat besarnya pengarusyaeakat terhadap
pertumbuhan jiwa keagamaan sebagai bagian dark deg@ibadian yang
terintegrasi dalam pertumbuhan psikis. Pembentukifai-nilai kesopanan
atau nilai-nilai yang berkaitan dengan aspek sgitiakan lebih efektif jika
seseorang berada dalam lingkungan yang menjunjimggit nilai-nilai
tersebut. Jadi, ada hubungan antara lingkungarsidap masyarakat terhadap
nilai agama. Di lingkungan masyarakat santri batealgakan lebih memberi
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan dibamaingkiengan
masyarakat lain yang memiliki ikatan longgar ted@dnorma-norma

keagamaan. Dengan demikian, fungsi dan peranan amssy dalam

® Zuhairini dkk,Metodik khusus Pendidikan Agarh&urabaya, 1983), Him 30



pembentukan jiwa keagamaan akan sangat tergantangseberapa jauh
masyarakat tersebut menjunjung norma-norma keagainasendiri’

Demi merangsang minat belajar membaca Al-Qur'adaubanyak
jalan yang ditempuh seperti pembelajaran Al-QudamMusholla, di Masjid
bahkan di rumah-rumah. Pada perkembangan selaajatogel pembelajaran
Al-Qur'an melahirkan apa yang dikenal dengan sebdtaman Pendidikan
Al-Qur'an (TPQ).

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) adalah lembagadjukkan dan
pengajaran islam bagi anak-anak usia 7-12 tahyonartoya adalah untuk
menjadikan anak mampu membaca Al-Quran yang baik bdenar sesuai
dengan makharijul khuruf dan ilmu tajwidnya sebageget pokoknya.

Sesuai dengan namanya (TPQ), maka penekanan pemgajada
pengenalan huruf-huruf Al-Qur'an beserta tajwidn§elain dari pada itu,
TPQ juga mempunyai peranan yang sangat penting mdatangka
pembentukan kepribadian anak yang bertagwa kepdtdh AWT serta
berbudi luhur.

Akan tetapi, pada realita yang terjadi pada saiamiayoritas TPQ
hanya mengajarkan cara membaca Al-Quran dan ilajwidnya saja,
sedangkan dalam pembelajaran Al-Quran di TPQ Afdtgyah Selopuro
Blitar ini tidak hanya mengajarkan cara membac&Aft‘an dan ilmu tajwid
kepada para murid atau santrinya, tetapi ustadmgEhmenanamkan nilai-nilai

keagamaan, baik yang menyangkut akhidah, ibadalpunaakhlak. Karena

" Mansur M.A.Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslamPustaka Pelajar, Yogyakarta,
2005 HIm 362-365



penanaman nilai-nilai keagamaan itu dirasa sangating untuk dijadikan
pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari (bermaksg.

Fenomena pembelajaran Al-Qur'an dan tajwid yang dib@nyak
TPQ pada saat ini, seakan-akan mengenyampingkannildi agama yang
menurut peneliti juga sangat penting untuk ditareamada anak.

Sedangkan untuk lokasi penelitian, penulis menghlokasi di TPQ
Al-Kahariyah Selopuro Blitar, dimana TPQ ini merkpa lembaga
pendidikan islam yang menghasilkan santri yang uhggrta anak yang soleh
dan berakhlak mulia. Juga karena tidak lepas dadrpserta dan andil yang
cukup besar untuk mencerdaskan kehidupan bangsm &ng begitu besar
tersebut tentunya membutuhkan pelaksanaan yangimekdan optimal,
baik dengan cara meningkatkan kualitas ustadzatlit&s bahan ajar, kualitas
proses belajar mengajar, maupun lingkungan yangldsihdan mendukung
demi terciptanya tujuan Pendidikan Agama Islam.

Dari latar belakang di atas, peneliti merasa tértantuk mengetahui
aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada santri TPEK#&hariyah sehingga
lembaga yang dikelolanya betul-betul bisa menjadidaga yang berkualitas
dan mampu memenuhi harapan dan tuntutan masyarallkedt, karena itu
penulis ingin mengadakan penelitian yang difokuskzada masalah'
Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan Pada Santri TamanPendidikan Al-

Qur'an (TPQ) (Studi Kasus di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar) .



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah suatu cara yang ditempam dsadiatu
penelitian ilmiah dengan tujuan agar masalah menjakalah. Dari latar
belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskaalafasebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai keagamaan yang diaktualisasigada santri TPQ Al-
Kahariyah Selopuro Blitar?
2. Metode apa yang digunakan dalam mengaktualisasikdai-nilai

keagamaan pada santri TPQ Al-Kahariyah SeloputarBli

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai keagamaarg y@iaktualisasikan
pada santri TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar
2. Untuk mengetahui metode dalam mengaktualisasikaiai-miai

keagamaan pada santri TPQ Al-Kahariyah SeloputtaBli

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan faman tentang
hasil yang diperoleh, bagi para pendidik khususageadzah dan keluarga.
Penelitian ini berfungsi sebagai gambaran awal meag pentingnya
dilaksanakan kegiatan kurikuler sebagai upaya p&atan prestasi belajar
1. Bagi lembaga UIN Malang semoga pembahasan ini barguntuk

mengembangkan ilmu, khususnya sebagai lembaga ddendilslam



tingkat perguruan tinggi yang disamping mempersapbendidikan yang
profesional dalam bidangnya dan sebagai bahan tambanformasi
tentang dunia pendidikan, selain itu juga sebaghab perpustakaan dan
khazanah ilmuan tentang pendidikan.

2. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian: sebdigdian informasi
tentang aktualisasi nilai-nilai keagamaan padarisdiaman Pendidikan
Al-Qur’an untuk dijadikan acuan dalam melaksanakmas selanjutnya.

3. Bagi lembaga yang lain, sebagai tambahan inforaelaim melaksanakan

tugas selanjutnya.

E. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis mengambil batasanarigu lingkup)
tentang aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada isafQ Al-Kahariyah

Selopuro Blitar yang mencangkup beberapa indikegbagai berikut:

1. Memberikan gambaran tentang apa saja nilai-nilaagkenaan yang
diaktualisasikan pada santri Taman Pendidikan Af&puAl-Kahariyah
Selopuro Blitar.

2. Memberikan gambaran tentang bagaimana metode  dalam
mengaktualisasiakn nilai-nilai keagamaan pada isdatman Pendidikan

Al-Qur'an Al-Kahariyah Selopuro Blitar.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secargeimeih
tantang proposal ini, maka sistematika laporan plmbahasannya disusun
sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis membahas berbagai gambaragkati untuk
mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar keatg masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, &@atamasalah, dan
sistematika pembahasan
BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang aktualisasi nilai-kdagamaan pada
santri taman pendidikan Al-Qur'an Al-Kahariyah Smloo Blitar yang
mencakupitinjauan tentang nilai-nilai aganraeliputi: pengertian nilai-nilai
agama, sumber nilai agama, macam-macam nilai ag&#agkembangan
agama pada anak usia TPQ. Upaya dalam aktualigashitai keagamaan
pada santri meliputi: pengalaman akidah, pengalasyan’ah, pengalaman
akhlak. Metode Dalam mengaktualisasikan nilai-nkeagamaan pada anak
meliputi: metode pembiasaan, metode keteladanarntpdeedemontrasi,
metode nasehat, metode cerita, metode hukumangdengemjaran. Tinjauan

tentang TPQ meliputi: pengertian TPQ, dasar daratujrPQ.



BAB Ill: METODE PENELITIAN

Metode penelitian, pada bab ini akan membahasngntendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik ngempulan data dan teknik
analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan tentang data danatenyang
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedgrdjaraiakan dalam
BAB Ill yang meliputi: latar belakang obyek penialit meliputi sejarah, luas
tanah dan bangunan struktur organisasi, kondiselolpenelitian sarana dan
prasara, kondisi ustadzah, kondisi santri, tujuBQTAlI-Kahariyah Selopuro
Blitar dan aktualisasi nilai-nilai keagamaan paalatis.
BAB V: PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas tentang hasil penetiiagan BAB II.
Serta sebagai jawaban terhadap permasalahan yangladm penelitian
aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada santri TPQ.
BAB VI: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari pembahasarpdaalitian dalam
penulisan skripsi ini, yaitu menyimpulkan hasil pktan secara menyeluruh.
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan saran-ssebagai perbaikan dari

segala kekurangan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Nilai-nilai Agama
1. Pengertian Nilai-nilai Agama
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupunsparayang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikarakcoyang khusus
kepada pola pikiran, perasaan, keterkaitan mauptifaku® Namun akan
berbeda jika nilai itu dikaitkan dengan agama, Rareilai sangat erat
kaitannya dengan perilaku dan sifat-sifat manusahingga sulit
ditemukan batasannya itu, maka timbulah bermacaoamaengertian di
antaranya:
a. Dalam Kamus Bahasa Indonesia
Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang pentaigu berguna
bagi kemanusiaah.
b. Menurut Drs. KH. Muslim Nurdin dkk
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupunsparayang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikamalcokhusus
kepada pola pikiran, perasaan dan perifdku.
Dari uraian di atas jelaslah bahwa nilai merupakaatu konsep
yang mengandung tata aturan yang dinyatakan beear rnasyarakat

karena mengandung sifat kemanusiaan yang padangiyia merupakan

8 Zakiah DaradjatDasar-Dasar Agama IslarfiJakarta:Bulan Bintang. 1992). HIm. 260
° Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegéiakarta: Balai Pustaka,1989)
19 Muslim dkk, Moral Dan Kognisi Islam(Bandung : CV Alfabeta, 1993). HIm. 209

9
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perasaan umum, identitas umum yang oleh karenarg@adi syariat
umum dan akan tercermin dalam tingkah laku manusia.

Menurut Harun Nasution (1974:9-10), Agama juga &eralari
kata, yaituAl-Din, religi (relegere, religaredan Agama. Al-Din $emi}
berarti undang-undang atau hukum. Kemudian daldmadaaarab, kata ini
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh,gutbalasan,
kebiasaan. Sedang kata “ AGAMA” berasal dari batsasesekerta terdiri
dari: “A” = tidak,” GAM “ = pergi, sedangkan kataklaran “A’=
merupakan sifat yang menguatkan yang kekal. Jalidins AGAM” atau
“AGAMA” berarti tidak pergi atau tidak berjalan, tég ditempat atau
diwarisi turun-temurun alias kekal (kekal, eternaf§ehingga pada
umumnya kata A-GAM atau AGAMA mengandung arti pedanhidup
yang kekal:!

Selanjutnya Taib Thahir Abdul Mu’in mengemukakanarag
sebagai suatu peraturan Tuhan yang mendorong jesaosang yang
mempunyai akal untuk kehendak dan pilihannya senaiengikuti
peraturan tersebut, guna mencapai kebahagiaannyidugi dunia dan
akhirat?

Dari uraian tersebut dapat diambil pengertian bahila Agama
Islam adalah sejumlah tata aturan yang menjadi padomanusia agar

dalam setiap tingkah lakunya sesuai dengan ajagama Islam sehingga

1 H.baharuddin, MulyonoPsikologi Agama(Malang, Departemen Agama Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang).HIm. 9
2 Abuddin Nata, MAMetodologi Studi IslanfJakarta : PT. Raja Grafindo 2003).HIm.14
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dalam kehidupannya dapat mencapai keselamatan etsah&giaan lahir

dan batin dunia dan akhirat.

. Sumber Nilai Agama
Agama bertujuan membentuk pribadi yang cakap urtickip
dalam masyarakat di kehidupan dunia yang merupgmbatan menuju
akhirat. Agama mengandung nilai-nilai rohani yargrupakan kebutuhan
pokok kehidupan manusia, bahkan kebutuhan fitrabrieatanpa landasan
spiritual yaitu agama manusia tidak akan mampu meli@n
keseimbangan antara dua kekuatan yang bertentyagankebaikan dan
kejahatan. Nilai-nilai Agama Islam sangat besar gpemhnya dalam
kehidupan sosial, bahkan tanpa nilai tersebut managan turun
ketingkatan kehidupan hewan yang amat rendah karagama
mengandung unsur kuratif terhadap penyakit sobigdi itu bersumber
dari:

a. Nilai llahi, yaitu nilai yang dititahkan Tuhan m&lapara Rasul-Nya
yang berbentuk taqwa, iman, adil yang diabadikalandawahyu
llahi.*® Al-Quran dan Sunnah merupakan sumber nilai llagBhingga
bersiafat statis dan kebenarannya mutlak. Sehifiggan-Nya dalam

Al-Qur’an antara lain:

3 Muhaimin Pemikiran Pendidikan IslaifBandung: Trigenda Karya, 1993). Him. 11



13

1) Surat AI-An’Am ayat 115:

/G// P I

N rod a/}/ﬁ S . ~ ,,/’:9 - /"/ P
s PUHIFIEAI RS IRPPIN N Y AW IR T ERTRIC S TERN e

Artinya: ” Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran)
sebagai kalimat yang benar dan adil. tidak ada yang
dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya dan dia lah
yang Maha Mendenyar lagi Maha Mengetahtfi”.

2) Surat Al-Baqgarah ayat 2:

ROV M C AT SRR T IO
D Geiie] g b o) Yol el

Artinya: “ Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”.

Dari ayat-ayat diatas, jelaslah bahwa nilai-nilaiahi
selamanya tidak mengalami perubahan, akan tetagigkwasi dari
nilai-nilai llahi mungkin dapat mengalami perubahaamun secara
instrinsiknya tetap tidak berubah. Hal ini karenka Instrinsik nilai
tersebut berubah makna kewahyuan dari sumber ydlag berupa
kitab suci Al-Qur'an akan mengalami kerusakan.

b. Nilai Insani atau duniawi yaitu Nilai yang tumbubas kesepakatan
manusia serta hidup dan berkembang dari peradabansiat® Nilai
moral yang pertama bersumber dari Ra'yu atau pikisaitu

memberikan penafsiran atau penjelasan terhadap uBR&Q dan

4 Al-Quran Dan Terjemalgsemarang: CV. Jumanatul ‘Ali, 2004).H43.
**1bid, HIm.2
8 Muhaimin,Op Cit HIm 111
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Sunnah, hal yang berhubungan dengan kemasyaraiatan tidak

diataur dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Yang keduasumaber pada
adat istiadat seperti tata cara komunikasi, insrantar sesama
manusia dan sebagainya. Yang ketiga bersumberkayataan alam
seperti tata cara berpakaian, tata cara makanetayainya’

Dari sumber nilai tersebut, maka dapat diambil skasimpulan
bahwa setiap tingkah laku manusia haruslah menganuilai-nilai Islami
yang pada dasarnya bersumber dari Al-Qur'an dam&uryang harus
senantiasa dicerminkan oleh setiap manusia dalagkah lakunya dalam
kehidupan sehari-hari dari hal-hal kecil sampaigyéesar sehingga ia

akan menjadikan manusia yang berperilaku utamdedeyudi mulia.

. Macam-macam Nilai Agama

Nilai-nilai yang terkandung dalam Agama Islam yaaggat luas
cakupannya karena Agama Islam bersifat universalyaregkut seluruh
kehidupan manusia dari berbagai segi kehidupanjnggd seluruh
kehidupan manusia dan aktifitas manusia harus selregan ajaran
agama agar manusia dapat memperoleh keselamataketiahagiaan
lahir-batin dunia akhirat, disamping itu karena ragaadalah sebagai
pembentuk sistem nilai dalam diri individu.

Dalam Agama Islam ada dua kategori nilai. Pertanilaj yang

bersifat normatif yaitu nilai-nilai dalam Islam yaberhubungan baik dan

17 zakiyah DaradjatQp,CitHIm. 262
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buruk, benar dan salah, hak dan batil, diridhoi dikmtuk Allah. Kedua,

nilai yang bersifat operatif, yaitu nilai dalamdsi mencakup hal yang

menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia memza

a. Wajib atau fardhu: yaitu bila dikerjakan orang akaendapat pahala;
dan bila ditinggalkan orang akan mendapat siksahAll

b. Sunnah atau mustahab: yaitu bila dikerjakan, oraken mendapat
pahala; dan bila ditinggalkan orang tidak akarkdesi

c. Mubah atau jaiz: yaitu bila dikerjakan, orang tidakan disiksa.
Demikian pula sebaliknya, tidak pula disiksa oldlaiA

d. Makruh: yaitu bila dikerjakan orang tidak disikdato Allah, dan bila
ditinggalkan, orang akan mendapatkan pahala.

e. Haram: yaitu bila dikerjakan orang tidak akan disikdan bila
ditinggalkan orang akan memperoleh patiala.

1. Wajib: menurut syara’ adalah sesuatu yang dituoliefh syari’ untuk
dikerjakan untuk mukallaf secara pasti, yakni ttemuitu bersamaan
dengan sesuatu yang menunjukkan kepastian untidudtterSeperti
halnya bentuk tuntutan itu sendiri yang sudah mprkkan kepastian,
atau kepastian berbuat itu ditunjukkan oleh adasyksa jika
meninggalkan atau alasan-alasan syara’ yang laiajib\Wsering
diartikan dengan sesuatu yang jika seseorang mgalkennya akan

disiksa.

140

8 H.M Arifin, M.Ed, Filsafat Pendidikan Islanf Jakarta: PT Bina Aksara ,1987). HIm
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2. Mandub atau sunnah adalah sesuatu yang ditunthtsyler'i untuk
dilaksanakan oleh mukallaf secara tidak pasti. Bepentuk tuntutan
syar'i itu sendiri tidak menunjukkan kepastian, uatauntutan itu
bergandengan dengan alasan yang menunjukkan tidya
kepastian. Sunnah sering diartikan dengan sesaaty jika seseorang
meninggalkannya tidak disiksa tetapi ia dicela.

3. Mubah adalah sesuatuyang oleh syar’i seseorang liafullgperintah
memilih antara melakukannya atau meninggalkannyar'iStidak
menuntut agar mukallaf berbuat dan tidak juga menumgar
mukallaf meninggalkannya.

4. Makruh adalah sesuatu yang dituntut syar’i untaaki dikerjakan
oleh mukallaf dengan tuntutan yang tidak pastiesgepka bentuk
tuntutan itu sendiri menunjukkan ketidak pastian.

5. Muharram atau haram adalah sesuatu yang diturdwi sytuk tidak
dikerjakan dengan tuntutan yang pasti. Artinya, tllentuntutan
larangan itu sendiri menunjukkan kepastian.

Kelima nilai tersebut berlaku dalam situasi yaragshi kecuali bila
ada perubahan hukum jika situasi yang darurat. Keldna nilai tersebut

akan berubah apabila ada illat yang sangat mendesak

9 Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Fikih Kaidah Hukum IslaniJakarta: Pustaka
Amani 2003) HIm 145-158.
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B. Perkembangan Agama Pada Anak Usia TPQ

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk A& adalah dia
dianugerahi fitrah gerasaan dan kemampuanntuk mengenal Allah dan
melakukan ajaran-Nya. Dengan kata lain, manusiardikai insting religius
(naluri keagamaan Fitrah Agama ini merupakan disposigeampuan
dasa) yang mengandung kemungkinan atau berpeluang udtkembang.
Namun mengenal arah dan kualitas perkembangan dmeea@nak sangat
tergantung kepada proses pendidikan yang diterienadgl ini sebagaimana
yang telah dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAWetiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah, hanya karena orang tualahalkami menjadi Yahudi,
Nasrani atau Majusi.”Hadist ini mengisyaratkan bahwa faktor lingkungan
(terutama orang tupsangat berperan dalam mempengaruhi perkembangan
fitrah keberagaman santri.

Di samping itu Al-Quran menyatakan, bahwa roharnusia itu
mengandung bermacam-macam fitrah, yaitu potensingotertentu yang ada
di dalam rohani manusia yang sudah dibawanya ek

Menurut Al-Qur'an fitrah beragama ini telah ditarkeam Allah ke
dalam rohani manusia sewaktu di dalam arwah, y&taktu Allah bertanya
kepada roh-roh manusia “ adakah Aku ini Tuhanmuh-n@h manusia
menjawab” benar! Kami telah menyaksikan” .

Islam mengajarkan, bahwa manusia dilahirkan dalaed&an suci.

Manusia baru akan berdosa kalau ia sudah mukallafrhelanggar aturan
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Allah dan RasulNy&’ Pada kenyataannya manusia adalah makhluk
beragama. Namun, keberagaman tersebut memerluk@ingian agar dapat
tumbuh dan berkembang secara benar. Untuk itu anak- memerlukan
tuntunan dan bimbingan, sejalan dengan tahap pé&degan yang mereka
alami. Tokoh yang paling menentukan dalam menumduhkasa
keberagamaan itu adalah orang tualah.

Perkembangan agama pada anak melewati beberapa afase
tingkataan, seperti yang disampaikan olemmest Harm, dalam bukunya
Development Of Religious On Childreyaitu perkembangan agama pada
anak melalaui tiga tingkatan bahwa:

1. The Fairy Tale Stag€Tingkat Dongeng)

Tingkat ini dimulai pada anak berusia 3-6 tahurggpéahap ini
pemahaman anak tentang konsep Tuhan lebih banpekghruhi oleh
fantasi dan emosi. Itu dikarenakan pemahaman kokesgfnanan sesuai
dengan tingkat perkembangan intelektualnya, yangankghidupan masa
ini masih banyak dipengaruhi oleh kehidupan fantaisigga dalam
menggapai Agama pun masih menggunakan konsepifdntas

2. The Realistic Stag@ingkat Kenyataan)

Tingkat ini biasanya dimulai sejak anak masuk sakodlasar.
Pada masa ini ide ketuhanan anak sedah mencermkdcesep-konsep
yang berdasarkan pada kenyataan (realistis). Komsefpmbul melalui

lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agamaralagi dewasa

20 Syahminan ZainiArti Anak Bagi Seorang MuslingSurabaya: Al-Ikhlas) Him 24-27
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lainnya. Ide pemahaman keagamaan pada masa ini dam@sigan

emosional, hingga mereka bisa melahirkan konseadyang formalitas.

Berdasarkan hal itu maka pada masa ini anak-armékikedan senang

pada lembaga keAgamaan yang mereka lihat dan thkeleh orang

dewasa dalam lingkungan mereka.
3. The Individual StagéTingkat Individu)
Pada tingkat ini anak telah mamiliki kepekaan enyasig paling
tinggi sejalan dengan usianya, konsep ini terbg iga golongan, yaitu:

a. Konsep ketuhanan yang konvensional dan konservagihgan
dipengaruhi sebagaian kecil dari fantasi, hal tmrselisebabkan dari
luar.

b. Konsep ketuhanan yang lebih murni yang dinyatakaaland
pandangan yang bersifat personal (perorangan).

c. Konsep ketuhanan yang bersifat humanistik. Aganteh tenenjadi
etos humanis pada diri mereka dalam menghayatarajagama.
Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi olehofalteren yaitu
perkembangan usia dan faktor eksteren berupa fdiiar yang
bersifat alamiah.

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potgasiasudah ada
pada diri manusia sejak ia dilahirkan. Potensiberupa dorongan kepada
Sang Pencipta, atau dalam Islam dikenal derlgdayat al diniyah(baca:

hidayad diniyal, berupa benih-benih Keberagaman yang dianugenahka
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Tuhan kepada manusia. Dengan adanya potensi inuysizgapada hakikatnya

adalah makhluk yang beragama.

Pernyataan ini menunjukkan, bahwa dorongan keberaga
merupakan faktor bawaan manusia. Apakah nantinyelabe dewasa
seseorang akan menganut agama yang taat, sepentdnggatung dari
pembinaan nilai-nilai agama dari kedua orang tualu&rga merupakan
pendidikan dasar pada santri sedangkan lembagaidgend hanyalah
pelanjut dari pendidikan rumah tangga. Dalam kaitain terlihat peran
strategis dan peran sentral keluarga dalam melaetakklasar-dasar
keberagamaan bagi andk.

Kalau kita lihat bahwa perkembangan kesadaran beragpada usia
prasekolah atau usia taman kanak-kanak ditandagattemiri-ciri sebagai
berikut:

1. Sikap keagamaan bersifat reseptil (menerima) mesKijanyak bertanya.

2. Pandangan ketuhanannya bersifathropormorph(dipersonifikasikan).

3. Penghayatan secara rohaniah masih belum mendalakipme mereka
telah melakukan atau berpartisipasi dalam berdaggatan ritual.

4. Hal ketuhanan difahamkan menurut hayalan pribadiegauai taraf
berfikirnya yang masih bersifat egosentri (memagdsegala sesuatu dari
sudut diriny).

Pengetahuan santri tentang agama terus berkembaangat:b

mendengarkan ucapan-ucapan orang tua, melihat dd@perilaku orang tua

1 H.baharuddin, MulyonoPsikologi Agama(Malang, Departemen Agama Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang)HIm. 33-36
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dalam mengamalkan ibadah dan pengalaman dan memapan dan

perbuatan orang tuanya.

Untuk mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan Kepaantri pada
usia ini, alangkah baiknya apabila orang tua meohadikannya ke TK/TPA,
apalagi bila orang tua tidak mempunyai kesempataokumendidik anak,
karena kesibukan bekerja. TK/TPA ini mempunyai parayang sangat
penting dalam mengembangkan kesadaran beragamalsmknenyangkut
penghayatan dan pengalaman ibadah (hablum minaite)pun hablum
minanas (yaitu belajar berinteraksi sosial denganglain secara baik).

Mengenai pentingnya mengaktualisasikan nilai-ndgama kepada
santri pada usia ini, Zakiyah Darajat mengemukakahwa umur taman
kanak-kanak adalah umur yang paling subur untukam&mkan rasa agama
kepada anak, umur penumbuhan kebiasaan-kebiasamn sgsuai dengan
ajaran agama, melalui permainan dan perilaku darigotua dan ustadzah.

Sedangkan perkembangan penghayatan keagamaan gsedarfak
sekolah (usia sekolah dasar) ditandai denganidisabagai berikut:

1. Sikap keagamaan bersifat reseptil disertai dengaggrtian.

2. Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya secs®@onal
berdasarkan kaidah-kaidah logika yang berpedomda palikator alam
semesta sebagai manifestasi dari keagungan-Nya.

3. Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam spetdn kegiatan

ritual diterimanya sebagai keharusan moral
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Pereode usia sekolah dasar merupakan masa pemdoemtildi-nilai
agama sebagai kelanjutan pereode sebelumnya. Berklangan hal tersebut,
pendidikan agama di sekolah dasar mempunyai pengramn sangat penting.
Oleh karena itu, pendidikan agama (pengajaran, @sadn, dan penanaman
nilai-nilai) di sekolah dasar harus menjadi pedrasemua pihak yang terlibat
dalam pendidikan di SD. Apabila semua pihak yandibtd itu telah
memberikan contoh dalam melaksanakan nilai-nij@ing@a yang baik, maka
pada diri peserta didik akan berkembang sikap yzositif terhadap agama
dan pada gilirannya akan berkembang pula kesadi@ragama pada dirinya.

Dalam kaitannya dengan memberikan materi agamadkepaserta
didik, disamping mengembangkan pemahamannya jugaberkan latihan
atau pembiasaan keagamaan yang menyangkut ibagtaditianelaksanakan
shalat, berdoa, dan membaca Al-Qur'an (anak dikafibuntuk menghafal
surat-surat pendek berikut terjemahannya). Disagnpimembiasakan
beribadah, juga dibiasakan melakukan ibadah sogeini menyangkut
akhlak terhadap sesama manusia, seperti: hormatlaeprang tua, ustadzah
dan orang lain, memberikan bantuan kepada orangy yaemerlukan
pertolongan, menyayangi fakir miskin, memeliharbeksihan dan kesehatan,

bersikap jujur dan bersikap amanah (bertangungtjata

22 syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Ren{@andung: PT
Rosdakarya, 2005)HIm 176-183.



23

C. Upaya Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan pada Santr

Aktualisasi berarti menumbuhkan, memasukkan, megiitkan atau
memelihara (perasaan, cinta kasih, semangat daagaelya). Jadi dapat
disimpulkan bahwa aktualisasi nilai keagamaan #&dafaoses untuk
menanamkan perbuatan atau konsep mengenai belpeaspéah pokok dalam
kehidupan beragama yang bersifat suci, yang mepgdidman tingkah laku
beragama. Aktualisasi nilai-nilai keagamaan sargyat sekali kaitannya
dengan aspek akidah, syari'ah dan akhlak.

Sedangkan aktualisasi nilai-nilai keagamaan adalahekankan pada
aspek-aspek akidah, syari'ah dan akhlak, dengamanugupaya santri-santri

mengamalkan tiga aspek tersebut dalam kehidupharideari.

1. Pengalaman Akidah
Pengalaman akidah adalah pengalaman masalah keimana
sedangkan iman adalah pengakuan hati yang diucagdardi amalkan
yang tidak dapat dipisahkan karena pengucapan lki#ath pengalaman
anggota badan itu adalah suatu kesatuan yang ftidglat dipisah-

pisahkan. Hal ini dengan sabda Nabi Muhammad SAW:

-

(Ol ol 55y OV G OLL 3 LAl i i 0Ly

Artinya: “Iman adalah pengakuan dengan hati, pengucapan deriglah

dan pengalaman dengan anggotg#HR Thabrani)

Dalam ajaran Islam ada beberapa rangkaian keimaaaug

tersusun berdasarkan firman Allah sebagai berikut:
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Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah berimiaepada
Allah dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah unkan
kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah turunkatedemnya.
barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-mkdiNya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari KemudiaMaka
Sesungguhnya orang itu Telah sesat sejauh-jauhn{@’S. An-
Nisa’: 136¥°
Firman Allah di atas, dapat diambil kesimpulan bahakidah

seorang muslim ada enam yang wajib diimani, yaitu:

a. Iman kepada Allah

b. Iman kepada Mailakat-maliakat Allah

c. Iman kepada Rasul-rasul Allah

d. Iman kepada Kitab-kitab Allah

e. Iman kepada hari Qiamat

f. Iman kepada Qodho’ dan Qodar
Keenam keimanan di atas dalam ajaran Islam disekun iman.

Dari keenam rukun iman tersebut seorang muslim nditu untuk

mengimani atau mempercayai. Dalam artian rangkagmsebut tidak

2 M. Quraish ShihabTafsir Ai-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al:gur
(Jakarta : Lentera Hati).HIm. 591
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dapat dipisah-pisahkan, semua saling terkait damyempurnakan antara

satu dengan yang lainnya.

. Pengalaman Syari’ah

Kata “ syari'ah “ menurut bahasa, berarti: jaladatakebiasaan,
peraturan, undang-undang, hukum.

Di dalam Al-Mausuatul Arabiyah Al-Muyassarah, distdan
bahwa: syari'ah dahulu secara mutlak diartikan:jdran-ajaran Islam
yang terdiri dari akidah, dan hukum-hukum amalialadi syari'ah Islam
berarti” segala peraturan Agama yang telah ditetapkllah untuk umat
Islam; baik dari Al-Qur'an, maupun dari Sunnah Ralslh SAW yang
berupa perkataan, atau perbuatan, ataupun takene{gpan, atau
pengakuanj? Pengalaman syari’ah adalah pengamatan mengenaiahas
keislaman atau bidang ibadah, yang meliputi:

a. Syahadat
Seseorang dikatakan muslim apabila ia telah mempiaca
dua kalimat syahadat. Islam menempatkan syahadaig@huan)
sebagai alamat (tanda), bahwa seseorang telah ikieakibdah Islam.
Sahadat artinya pengakuan bahwa tiada Tuhan keédialh dan
bahwa Muhammad adalah Rasul Allah (utusan Allah)ime

syahadat adalah:

% L& 2 "

}a}@ }/o//ﬁ % /&/Q/ﬂ/o/
) P ASEEA O Aty B W A Y Of Al

24 Muhammadiyah DjafarPengantar limu Figih(Malang:Kalam Mulia, 1993) Him. 21
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Artinya: “ Aku mengakui bahwa tiada tuhan selain Allah dadka

mengakui Muhammad itu Rasul Allah”.

. Shalat

Menurut bahasa artinya do’a, sedangkan menurulahsti
berarti suatu sistem ibadah yang tersusun darirbphgyerkataan dan
perbuatan dimulai dengan takbir dan diakhiri dengsalam,
berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukwantart
Zakat

Zakat menurut lughat, adalah subur, bertambah. Knu
syara’ ialah jumlah harta yang dikeluarkan untukedkan kepada

golongan-golongan yang telah di tetapkan syara’

. Puasa

Puasa menurut lughat, ialah menahan diri. Puasaumnen
syara’ ialah menahan diri dari makan, minum danunghn seksual,
sejak terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengat perintah
dari Allah. Sedangkan kebaikan dan kesempurnaarah ial
meninggalkan segala perkataan dan perbuataan aerdehgan
menahan diri dari keinginan syahwat dan menahan skegala
kebiasaan dengan kesabaran dan mempersiapkanntwa lhertagwa
kepada Allah, dengan mengingat bahwa ia selalu hateldan
mengawasinya dalam keadan terang dan tersembunyi.

. Haji
Yang dimaksud haji adalah sengaja pergi ke Mekatukun

melakukan ibadah thawaf di Ka'bah, sa’l antara &hddn Marwa,
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wukuf di Arafah dan melaksanakan semua manasiknkamemenuhi

perintah Allah dan mengharapkan ridho-Nya.

3. Pengalaman Akhlak

Akhlak secara bahasa berasal dari bahasa arabk jalaa
khulugunyang menurut bahasa berarti budi pekerti, peratiggkah laku
atau tabiat.

Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaiam@egkataan
khalqunyang berarti kejadian, yang juga erat hubungami@yegarkhaliq
yang berarti pencipta; demikian pula dengsakhluqunyang berarti yang
diciptakan?® Adapun secara istilah adalah sistem nilai yanggaem pola
sikap dan tindakan manusia di atas bumi.

Menurut Ibnu Miskawaih akhlak adalah keadaan jiwaesrang
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-pexrbuanpa melaui
pertimbangan pikiran lebih dulé/.

Menurut Al-Ghazali akhlak adalah suatu sifat yamgtanam
dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-psidoudengan mudah,
dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (leihulu)® Sistem
nilai yang dimaksud adalah ajaran islam, denga®@éfan dan Sunnah

Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagabde berfikir Islam.

%5 Muhammadiyah Jakfaifuntunan Ibadah Zakat Puasa Dan Hégjakarta:Kalam Mulia
1990). Him. 161

26 4 A. Mustofa,Akhlak TasawuBandung: CV Pustaka Setia, 1999).HIm. 11

2" Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Isla@®p Cit.HIm 221

8 H.A.Mustofa.Akhlak TasawufOp Cit. HIm 12
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Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencangklgpma hubungan

dengan Allah, sesama manusia termasuk dirinya isedan alam.

1. Hubungan manusia dengan tuhannya secara vertil@dgumibadah,
seperti: shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya.

2. Hubungan manusia muslim dengan saudaranya yandgnmdshgan
silaturahmi, saling mencintai, tolong-menolong demtu-membantu
diantar mereka dalam membina kelurga dan membantasyarakat
mereka.

3. Hubungannya dengan manusia, dengan tolong-menalandekerja
sama, dalam meningkatkan taraf hidup dan kehidupasyarakat
secara umum dan perdamaian yang menyeluruh.

4. Hubungannya dengan alam lingkungan khususnya, ldam semesta
pada umumnya, dengan jalan melakukan penyelididatamng hikmah
ciptaan Allah, untuk memanfaatkan pengaruhnya ndd&emakmuran
dan kesejahteraan umat manusia seluruhnya.

5. Hubungannya dengan kehidupan dengan jalan berusadeari
karunia Allah yang halal, dan memanfaatkannya ldinjgyang halal
pula, sebagai tanda kesyukuran kepada-Nya, tabga,tatau bakhil,

atau menyalah gunakan atas nikmat dan karunia SN&R itu?®

29 Muhamammad DjafaPengantar llmu FighiOp Cit. HIm 24
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D. Metode Dalam Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan padaAnak

Dalam upaya mencapai suatu tujuan pembelajaran géeidif dan
efisien, ustadzah atau pendidik harus bisa memdin menggunakan metode
yang tepat guna dalam melaksanakan kegiatan pejaiaeiaya. Metode
adalah suatu cara yang dalam fungsinya merupakanaiuk mencapai suatu
tujuan.

Untuk membina agar santri mempunyai sifat-sifapugr tidaklah
mungkin dengan menjelaskan konsep atau pengeréi@n lsebih dari itu,
anak membutuhkan teladan dan pembiasaan yang élhikgga diharapkan
mampu untuk melakukan sifat-sifat terpuji dan mieujssifat tercela. Oleh
karena itu ada beberapa metode dalam aktualidasinilai keagamaan pada

santri.

1. Metode Pembiasaan

Yang dimaksud dengan pembiasaan adalah seorangliemalus
melatih anak didiknya agar terbiasa untuk melakugarbuatan yang
baik. Pendidik hendaknya membiasakan anak memegand akidah
dan bermoral sehingga santri akan terbiasa tumbarh wkerkembang
dengan akidah Islam yang kuat, dengan moral Al-&yuryang tinggi.
Malah lebih jauh, peserta didik akan dapat memberiketeladanan yang
baik, perbuatan yang mulia dan sifat-sifat tergapada orang lain.

Metode pembiasaan sangat efektif jika penerapamiig&ukan
kepada siswa sedini mungkin, karena mereka mem#gkaman ingatan

yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum mataagingga mereka
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mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan merdkari-bari. Oleh
karena itu pembiasaan merupakan cara yang sanghtif ealam
mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan ke dalara giswa khususnya
santri usia TPQ. Nilai-nilai yang diaktualisasikdalam diri santri inilah
yang kemudian akan termanifestasikan dalam kehitdy@asemenjak ia
mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.

Sedangkan pembiasaan yang bersifat jasmani yastiadgah atau
orang tua harus membiasakan dan melatih anak alg#ik bisa melakukan
shalat, berdo’a, membaca Al-Qur'an (menghafal ssmaat pendek), dan
shalat berjamah, sehingga peserta didik lama kelara&an tumbuh rasa
senang untuk melaksanakan ibadah tersebut. Dariimdah, anak didik
akan timbul kesadaran untuk melakukan tanpa adawahan dan
paksaan orang lain.

Prof. Dr. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa pemarasgama
itu akan memasukkan unsur-unsur positif dalam gribaak yang sedang
tumbuh. Semakin banyak unsur agama yang didapatmgdalui
pembiasaan itu, akan semakin banyak unsur agansapdihdi anak dan
semakin mudah ia memahami ajaran agamahya.

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadaberse

sembahyang, doa, membaca Al-Quran di sekolah, dsjioy harus

30 zakiah Daradjatlmu Jiwa AgamaOp Cit. HIm 109-110
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dibiasakan sejak kecil, sehingga lama kelamaan akabuh rasa senang
melakukan ibadah tersebit.

Demikian pula halnya dengan pendidikan agama, seniadcil
umur si anak, hendaknya semakin banyak latihanpganbiasaan agama
dilakukan pada anak. Dan semakin bertambah umanak, hendaknya
semakin bertambah pula penjelasan dan pengertigantg agama itu
diberikan sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.

Dengan demikian pembiasaan-pembiasaan dapat didakuktuk
mengaktualisaikan nilai-nilai agama dengan memlbertasur-unsur
prilaku santri. Pembiasaan merupakan salah sa@mnaadalam upaya

menumbuhkan keimanan santri dan meluruskan moralnya

Keteladanan yang mulia (swah hasanah)

Yang dimaksud dengan keteladanan adalah ustadaahosing
tua harus memberikan contoh atau teladan yangkegi&da peserta didik
atau santri, baik dalam bentuk ucapan, perbuataaypon spiritual,
karena keteladanan merupakan faktor penentu bailkbya peserta didik
atau santri. Jika seorang pendidik jujur, berakinfadia, dan tidak berbuat
maksiat, maka kemungkinan besar anak akan tumbohbdekembang
dengan sifat-sifat mulia ini. Begitu juga sebalianyseorang pendidik
yang melakukan sifat-sifat tercela maka anak dadiiiu santri pun tumbuh

dan berkembang dengan sifat-sifat tercela pula.

31 1bid, HIm 77-81
32 bid,.HIm. 62
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Dengan metode ini siswa dapat melihat, menyaksikiam
meyakini cara yang sebenarnya sehingga mereka daglaksanakannya
dengan lebih baik dan lebih mudah. Metode ini makap metode yang
paling unggul diantara metode-metode yang lain &g bila di
laksanakan pada anak usia TPQ.

Pada masa Rosulullah SAW, dakwah yang beliau pakgm
hampir tujuh puluh lima persen dengan menggunaketode contoh atau
tingkah laku atau perbuatan yang baik. Sedangkaul®&h itu sendiri
merupakan contoh teladan utama yang menjadi kidat segala
perbuatan pengikutnya. Hal ini telah disebutkaramaAl-Qur'an Surat

Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:

23013 AT 1535 OF o] Bls a5e

Artinya: ” Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasululléb suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanghgterap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dianyak

menyebut Allah "33

Teladan adalah salah satu pedoman bertindak. Andik d
cenderung meneladani pendidiknya, ini diakui oleemga ahli
pendidikan. Dasarnya adalah karena secara psika@ogk memang

senang meniru, tidak saja yang baik, yang jelekdgitirunya.

% Al-Qur'an dan Terjemafp Cit. HIm 263
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Akan tetapi dengan lingkungan Taman Pendidikan @&,
teladan yang utama adalah ustadzah atau ustadzudanorang tua
mereka. Ada peribahasa yang menyatakan ” ustadeahbig berdiri,
murid kencing berlari ”. Yang berarti tingkah lalkatau perbuatan
ustadzah sedikit banyak akan ditiru oleh anak dighk

Pusat dari pendidikan islam adalah metode ketetadddstadzah
menjadi teladan bagi muridnya, pemimpin menjadiadeh bagi
masyarakatnya. Sedangkan teladan bagi seluruh adaddh Rasulullah.
Rasul meneladankan bagaimana kehidupan yang di@akierAllah
karena Rasul itu adalah penafsiran ajaran Affah.

Secara psikologis manusia memang memerlukan toktadan
dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan. Mentlalah salah satu
sifat pembawaan manusia, oleh karena itu dalamigi&ad agama santri
perlu adanya tokoh yang dijadikan teladan yang bakkngga santri akan

meniru sesuatu yang baik.

3. Demontrasi
Metode demontrasi adalah suatu metode mengajar atiam
seorang ustadzah atau orang lain yang sengajatdimiau murid sendiri

memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suaiseg atau suatu

3 Ahmad Tafsir)imu Pendidikan Dalam Prespektif Islanthandung: PT Rosda karya)
Him 142-143



34

kaifiyah melakukan sesuatu. Misalnya cara mengamhibhu, cara
mengerjakan shalat janaz&h.

Yang dimaksud metode demontrasi yaitu memberikanbgaan
dan pengertian yang lebih jelas dari pada penjeldsan saja, dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar meipgsesuatu.

Dalam bidang studi agama, banyak yang dapat dideasikean,
terutama dalam bidang pelaksanaan ibadah, sepdakganaan shalat,
zakat, rukun haji, dan lain-lain.

Apabila teori menjalankan shalat yang betul dank bilah
dimiliki oleh anak didik, maka ustadzah harus mdsaco
mendemontrasikan di depan para murid. Atau ustadzahilin seorang
santri yang paling terampil, kemudian di bawah birgn ustadzah
disuruh mendemontrasikan cara shalat yang baik epamdl teman-

temannya yang lairf°

4. Nasehat
Metode ini paling sering digunakan oleh para orargg pendidik
terhadap siswa dalam proses pendidikan. Dalam Istaemberikan
nasehat sebenarnya merupakan kewajiban kita sesamim. Hal ini
seperti yang tertera dalam Al-Quran surat Al-Ashyat 3, sebagai

berikut:

% Zuhairini dkk. Metodologi Pendidikan IslarffMalang: Universitas Negeri Malang,
2004). HIm. 67

% zakiah Daradjat dkkyletodik Khusus Pengajaran Agama Islgakarta: Bumi
Aksara, 2004) HIm 297
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Artinya: ” Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakamal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebeiwian
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.

Agar nasehat dapat terlaksana dengan baik, makamdal
pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa litaf, ya
a. Gunakan kata dan bahasa yang baik, sopan sertahrdifdaami.
b. Jangan menyinggung perasaan.
c. Sesuaikan perkataan kita dengan umur sifat dakatngemampuan
anak atau orang yang kita nasehati.
d. Pilihlah waktu yang tepat ketika memberi nasehat.
e. Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasehat.
f. Berikan penjelasan, sebab atau kegunaan mengappeklti memberi

nasehat.

5. Metode Cerita
Cerita merupakan salah satu pemberian pengalamajarbbagi
anak dengan membawakan cerita kepada anak sesama Hila isi cerita
dikaitkan dengan dunia kehidupan anak usia dinikanmereka dapat
memahami isi cerita itu, mereka akan mendengarkamgah penuh
perhatian, dan dengan mudah dapat menangkap iga.c&egiatan
bercerita akan memberikan sejumlah pengetahuaal sogai-nilai moral,

dan keagamaan. Kegiatan bercerita juga memberigaggtaman belajar
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untuk berlatih mendengarkan. Melalui mendengarkaak anemperoleh
bermacam informasi tentang pengetahuan, nilai,stkaap untuk dihayati
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan dalam islam, metode cerita sangatlatimgeikarena
mempunyai alasan sebagai berikut:

1. Cerita selalu memikat karena mengundang pembacapatiadengar
untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya.
2. Cerita bersifat qurani dan nabawi dapat menyentati manusia
karena kisah itu menampilkan tokoh dalam konteksymieiruh.
3. Cerita yang bersifat qurani mendidik perasaan keanalengan cara:
a) Membangkitkan berbagai perasaan seperti khaufa midm cinta.
b) Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk gaatu
puncak, yaitu kesimpulan kisah.
c) Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kigaeltingga ia
terlibat secara emosional.

Cerita yang bersifat qurani dan nabawi bukanlahasencerita
atau semata-mata karya seni yang indah, tetapi sasa untuk mendidik
anak agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dengan demikian, metode cerita sangatlah pentitegrdanenumbuhkan

dan menanamkan rasa keagamaan kepada’anak.

37 Ahmad Tafsir)imu Pendidikan Dalam Prespektif Islafbandung: PT remaja
rosdakarya) Him 140-141
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6. Hukuman
Metode ini diberikan apabila siswa telah melakukatanggaran,
maka sewajarnya ia mendapatkan hukuman denganntwgar siswa
tidak mengulangi suatu perbuatan yang dilarafigHukuman sering
disebut denganPunishment Tarhibakan tetapi metode ini dapat
dilaksanakan apabila dalam keadaan terpaksa. Islamberikan arahan
dalam memberikan hukuman terhadap siswa atau ,sdmridaknya
memperhatikan hal-hal berikut:
a. Jangan menghukum siswa dalam keadaan marah.
b. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga awa.sis
c. Jangan sampai merendahkan derajat dan martabatiny@sdengan
menghina atau mencaci maki di depan orang lain.nAksapi lebih
ditekankan pada kemantapan mental siswa.
d. Jangan menyakiti secara fisik.

e. Berjuang mengubah perilaku yang kurang baik atiaktbaik.

7. Ganjaran
Dalam bahasa Arab ganjaran diistilahkantsawab” artinya
pahala, upah dan balasan. Katatsawab” dalam kaitannya dengan
pendidikan islam adalah pemberian ganjaran yank teahadap perilaku

dari anak didik.

38 Zuhairini dkk.Filsafat Pendidikan IslaniDepag: Bumi Aksara)995. Him 184
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Dalam pembahasan yang lebih luas, pengertianhstiganjaran”
dapat dilihat sebagai berikut:

a. Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan esspryang
menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau rtativeelajar
bagi murid.

b. Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baikateak didik dalam
proses pendidikan.

Oleh Muhammad bin Jamil Zaim menyatakan bahwa gamja
merupakan asal dan selamanya harus didahulukaen&aterkadang
ganjaran tersebut lebih baik pengaruhnya dalamaupatbaikan daripada
celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati.

Oleh Muhaimin dan Abd. Mujid menyebutkan, bahwa jaem
dapat diberiakan kepada anak didik dengan syaednd benda yang

diberikan terdapat relevansi dengan kebutuhan piaoti>°

E. Tinjauan Tentang Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
1. Pengertian dan Latar Belakang Taman Pendidikan Al-Qir'an (TPQ)
Taman Pendidikan Al-Qur'an yang kini menjamur disaotara
merupakan rangkaian sejarah dengan pengajian yadaglialndonesia.
Pengajian sendiri merupakan salah satu bentuk @&adi Islam non
formal yang paling tua di Indonesia, bahkan lehila dibandingkan

dengan Pondok Pesantren, karena bagaimanapun @mjakbpengajian

39 Armai arief,Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Isla@akarta: Ciputat Pers,
2002) Him 126-128
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merupakan cikal bakal dari berdirinya Pondok Pesant Dengan
perkataan lain, setiap berdirinya Pondok Pesanteaetu diawali oleh
kegiatan pengajian, baru berkembang menjadi seBaatiok.

Pengajian muncul bersamaan dengan datangnya Agsama di
Indonesia tersebar ke seluruh wilayah tanah aiiribgan dengan
tersebarnya Agama Islam itu sendiri. Sebab dimalaaaalat umat islam
sudah tentu akan diikuti berdirinya sebuah tempatlah, masjid atau
mushola untuk ibadah yang kemudian diikuti bila holpengajian
didalamnya.

Seperti yang tersebutkan di atas, bahwa secataitmaal sekolah-
sekolah Al-Quran tidak memiliki sebutan yang jelaempat
berlangsungnya pendidikan ini biasa disebut derigggon ngaji” yang
mana berarti tempat santri-santri belajar mengdjiQ#&r'an, secara
tradisional sekolah-sekolah ini merupakan bagiani dZendidikan
Pesantren. Umumnya nggon ngaji bersifat swadaya masyarakat
sebagaimana umumnya Madrasah pada masa penjajaiand® Dan
sekarang sebagaian besar Madrasah yang ada diesidatisubsidi oleh
Pemerintah. Sementara mayoritas kaum musliminhdtaya mengenyam
pendidikan formal tingkat dasar. Oleh karena itskiun mereka dapat
membaca Al-Qur'an pada umumnya tidak dapat mematangan baik.

Pemikiran awal yang menegaskan bahwa Al-Quran padadini
menjadikan anak bingngung dan hanya bisa mengajtal sehingga baru

bisa dikenalkan pada kelas 3 SD atau sekitar untah@n. Akan tetapi
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dengan adanay TPQ ini mengenal pada huruf Al-Qupada usia TK.
Sehingga pada usia tersebut tidak kesulitan untpelajari huruf latin
dan Al-Quran dalam waktu yang bersamaan. Terobosanakan

membuat Pemerintah tidak ragu-ragu untuk mengang&permukaan
dengan melalui SKB 2V Mentri Dalam Negeri dan MeMtgama Rl

Nomer 128 Tahun 1982/ 44 A Tahun 1982 tentarigsdha peningkatan
kemampuan baca tulis Al-Quran bagi umat Islam dalaangka
peningkatan penghayatan dan penmgenalan Al-Quraard kehidupan
sehari-hari”

Suatu hal yang luar biasa hanya beberapa tahunT&4patelah
menasional, dan berkembang ini tidak terlepasuwsaha-usaha dan kerja
keras insan-insan yang telah berhasil merumusksnsidan metode baca
cepat Al-Qur'an yang menurut catatan di Departer®Rén dewasa ini
terdapat 15 sistem megajarkan Al-Qur'an diantarafaay cukup dikenal:
sistem Qiro’ati oleh KH. Dahlan Zarkasy, sistemdgaleh KH. As’ad
Human, sistem Al-Barqy oleh Drs. Muhajir Shulth&istem Al-Barqy ini
oleh para tokoh untuk berusaha lebih meningkatkanpan menemukan
metode-metode yang mengarah pada penyempurnaaenaatisini
belajar baca tulis huruf Al-Qur’'an itu adalah mezkgn bagian dari pada
belajar bahasa Arab.

Taman Pendidikan Al-Qur'an adalah pendidikan urthaka dan
menulis Al-Qur'an dikalangan anak-anak. Tujuan pgagn adalah

merupakan salah satu aspek atau komponen dalandg@ndyang harus
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diperhatikan, karena pendidikan dikatakan akan dsgrrapabila tujuan
tersebut dapat tercapai atau paling tidak mendekatet yang telah
ditentukan.

Secara umum, Taman Pendidikan Al-Quran bertujuatard
rangka untuk menyiapkan anak-anak didiknya merggdierasi Qurani,
yaitu komitmen dan menjadikan Al-Qur'an sebagai daagan hidup
sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut, TarRamdidikan Al-
Qur'an perlu merumuskan target yang dijadikan sab&gjuan dalam
waktu lebih kurang selama satu tahun. Hal ini sedeagan petunjuk
dalam buku pedoman TKA-TPA atau TPQ Nasional, yaitapat
membaca Al-Quran dengan benar sesuai dengan tajdad dapat
melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidugndauasana yang
Islami, dapat menulis Al-Quran, hafal surat-sugndek, ayat-ayat
pilihan dan do’a sehari-hari.

Kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan benar
merupakan target dan sekaligus merupakan tujuawkpdin perdana
yang harus dicapai dan sekaligus dimiliki olehaefpeserta santri. Oleh
karena itu, pada saat pelaksanaan penerimaan at@p dembaga
Pendidikan Islam, kemampuan membaca Al-Qur'an hemdadijadikan
sebagai materi pertama dan utama, sedang mategrirgah lain sebagai
penunjang. Materi penunjang juga penting, namuoripais kedua setelah
membaca Al-Qur'an, sedangkan materi-materi pengnjzaru diberikan

setelah para santri masuk ke program lanjutan. rDatati, materi
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penunjang tersebut sebagai pendukung atau sebagaathan saja setelah

materi membaca Al-Qur’an tersebut.

2. Fungsi dan Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)
Dasar keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur'an Al-Kghia
Selopuro Blitar berdasarkan pada Al-Qur'an yaitu:

a. Q.S. Al-Muzzammil ayat: 4, yang berbunyi:
z - /,39.4 “_ ’//,.,E
33 olsall (J505 4eke )

Artinya:” Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al Qurémn

dengan perlahan-lahan”.

b. Hadist Nabi Muhammad SAW

Dan dijelaskan dalam Hadist Nabi Muhammad SAW yang

diriwayatkan oleh At-Thabarani, yaitu:

Z&)W&\W&\Jyjd\égl&&;wd\foj)
P AR ﬁ@ e 25 ;.%s&;;( sl

£01 k) o)y 9?}33\ §3S«{3

Artinya: Diriwayatkan dari Al Yalmi dari Ali berkat Rasulullah
SAW “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara:

Mencintai Nabimu, Mencintai Keluarga Nabi, dan Meob®

Al-Qur'an”. (H.R. Thabrani).



43

Hadits ini menunjukkan bahwa membaca Al-Quran dan
mengjarkannya adalah suatu keharusan bagi setiapg otuanya
terhadap anaknya dan keharusan bagi semua muslim.

c. Maqgolah Ulama’
Ibnu Sina dalam kitab “As-Siyasah”: yang artiny&jarilah anakmu
dengan baca Al-Quran lebih dulu sebelum yang ka#in Serta
menasehatkan agar kita mulai mengajar anak dengagaaran Al-
Qur'an. Segenap potensi anak baik jasmani maupualnyak
hendaknya dicurahkan untuk menerima ajaran ini agek dapat
mendapatkan bahasa asli dan akidah islam bisa tiresgysa tertanam
kokoh dalam golbunya.

d. Aturan Perundang di Indonesia
Dalam rangka keputusan bersama Menteri Dalam NegeriMenteri
Agama RI No. 28 Tahun 1982 / No. 44 Tahun 1982 dmmt'Usaha
peningkatan kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an bagitustam dalam
rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan #dfQudalam
sehari-harf'

Jadi berdasarkan petunjuk Al-Qur'an, Al-Hadits, Mag Ulama’,
dan peraturan perundangan di Indonesia, keberatiB@@nAl-Kahariyah
mendapatkan pondasi yang kokoh, sehingga TPQ AbkHKydh
merupakan realisasi dan perintah agama dan programerintahan

Indonesia.

40 Sumber Data : Hasil Dokumentasi TPQ Al-Kahariyafopuro Blitar Pada Tanggal 19
Oktober 2008
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Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) berfungsi sebdgaibaga
nonformal agar tidak menjadi kemrosotan agama darergsi Qurani.
Kemampuan membaca dan menulis Al-Quran merupakatdikator
kualitas kehidupan beragama seorang muslim. Oleénkaitu, gerakan
baca dan tulis Al-Qur'an merupakan langkah yangtegis dalam rangka
meningkatkan kualitas umat khususnya umat islam kielmerhasilan
pembangunan di bidang agama. Karena Al-Qur'an nadaup wahyu
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammadikirtisampaikan
kepada umatnya sebagai petunjuk manusia untuk tgedund dunia dan
akhirat. Al-Qur'an mengarahkan manusia pada jalgybenar dan lurus,
sehingga bisa mencapai kesempurnaan manusiawi Iyemngalisasikan

kebahagiaan hidup dunia dan akhffat.

! Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islaf@p Cit. HIm. 134-136
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekataan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adpkidekatan
kualitatif. Penulis memakai pendekatan ini kareeagtitian ini bersifat
“naturalistik” artinya penelitian ini terjadi se@aalami, apa adanya, dalam
situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan damndisinya,
menekankan pada deskripsi secara afami.

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitaté|ana
bukunya Lexy J Moleong mendefinisikan penelitianalkatif adalah
penelitian yang mengahsilkan data deskriptif betkaia-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dari perilaku yang diarffati.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang daatadya tidak
berupa angka-angka dan datanya diperoleh dari weasan catatan
lapangan, dokumen dan lain-lainnya. Atau peneliiang di dalamnya
mengutamakan untuk mendiskripsikan secara anaessiatu peristiwa

atau proses bagaimana apa adanya dalam lingkungan.

42 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Rineka Cipta: Jakarta: 1998). HIm.11
43 Lexy J Moleongmetodologi penelitian kualitati{bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006) HIm 3
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2. Jenis Penelitian

Adapun jenis dan pelaksanaannya menggunakan tesknek"
kasus”. Penelitian kasus atau teknik studi kaswdaadsuatu penelitian
yang dilakukan secara intensif, terinci, dan meaitigerhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertéhtSeperti individu, kelompok,
lembaga dan lain-lain.

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti suatu kasgeng terjadi
pada santri TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar. Demgstudi kasus,
peneliti dapat mengumpulkan data-data yang diperolkemudian
menganalisis dan memberikan kesimpulan. Sehingganelige
mendapatkan pemahaman tentang aktualisasi nikdikelagamaan pada

santri TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar.

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian, yaitu penelitiaskdptif, maka
kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diggan sebagai instrumen
utama. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagaepeana, pemberi tindakan,
pengumpul data, penganalisis data, dan sebagapquelaasil penelitian.
Peneliti mengadakan sendiri pengamatan dan wawaroabas terpimpin
terhadap objek dan subyek penelitian. Oleh karengpeneliti sendiri terjun
ke lapangan dan terlibat langsung untuk mengadakbservasi dan

wawancara mengenai Aktualisasi Nilai-nilai Keagam&ada Santri Taman

“41bid, HIm.120
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Pendidikan Al-Quran (TPQ) Studi Kasus di TPQ Al-Kakah Selopuro

Blitar.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Al-Kahariyah &riro Blitar,
terletak di Dusun Bukur RT 03 RW 04 Desa Popoh [@elo Blitar dan
tempatnya di tengah-tengah pemukiman warga desa.

Dipilihnya TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar sebagdokasi
penelitian karena TPQ ini berusaha menjadikan adakknya mampu
membaca dan menulis Al-Qur'am dan mengetahui nilai-yang terkandung
dalam Al-Qur'an dan juga aktualisasikan nilai-nikagamaan. Oleh karena
itu, TPQ Al-Kahariyah merupakan ciri Taman Pendatikyang benar-benar
mempertahankan dan mengedepankan masa depan sagagkdiknya.

Dalam rangka mewujudkan TPQ Al-Kahariyah SelopurttaB
sebagai lembaga yang profesional, maka dalam taktifsehari-hari gerak
langkah komponen-komponen pendukung TPQ Al-Kahbrealopuro Blitar
dibingkai dengan sebuah kerja yang harmonis mudai gimpinan TPQ,
ustadzah hingga siswa dengan struktur organisasand upaya melayani
santri dengan sebaik-baiknya, ustadzah-ustadzafPd) telah memiliki
kelayakan dan profesionalisme yang cukup memadaiaselengan bidang
mata pelajaran yang menjadi tangung jawabnya.

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka TPQ Al-KghlarSelopuro

Blitar dipandang layak dijadikan obyek penilitiadan untuk mengetahui
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bagaimana aktualisasi nilai-nilai keagamaan paddrisiaman Pendidikan

Al-Qur’an.

. Sumber Data
Menurut, Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengamizer data
adalah subyek dari mana data itu diperdfeApabila peneliti menggunakan
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumbtx disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjap@tianyaan-
pertanyaanpeneliti, baik pertanyaan tertulis maugam. Sumber data dalam
penelitian terdapat 2 macam yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperolehsdarber pertama
melalui prosedur dan teknik pengambilan data yaagat berupa
interview, observasi, maupun penggunaan instrumamgykuran yang
khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Dalaralifse@m ini, yang
menjadi sumber data utama, adalah: kepala TPQJaataustadzah TPQ,
staf-staf lainnya. Dan orang tua santri.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan pelengkap yang ngsifu
melengkapi data-data yang primer. Adapun sumbex dekunder yang

diperlukan, antara lain: dokumen-dokumen resmi, ngaa Yyang

45 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiaifJakarta: PT Rineka Cipta, 2002). Him 107
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digunakan untuk pembelajaran berlangsung, jadwaluiaekolah untuk

tingkat kelas, sertifikat lulus Taman PendidikarQur;an.

Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah merupakan tekiiikg yigunakan
oleh peneliti atau metode yang diperoleh untuk ngkapi data yang
dibutuhkan. Sehubungan dengan pemikiran ini, tegeikgumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalahametata
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatmskrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agendeselaagainy&’

Dari dokumentasi di atas penulis dapat menariknesian bahwa
dekomentasi yang penulis ambil adalah dengan mearigdmmpulan
data-data yang ada di kantor TPQ Al-Kahariyak blagtupa tulisan,
papan nama dan brosur profil di TPQ Al-KahariyaHofero Bilitar
tentang: sejarah berdirinya keadaan, sarana daarprea, dan keadaan
santri.

2. Metode Interview
Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukdeh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaa:’ Interview

186

46 suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianRineka Cipta: Jakarta: 1998, him.206
7 Lexy J Moelongmetodologi penelitian kualitatif (bandung: Rosdakarya, 2006) HIm
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atau wawancara menurut Suharsimi AriKunto adalatusmetode atau
cara yang digunakan untuk mendapatkan jawabanrelsponden dengan
jalan tanya jawab sepihak.
3. Metode Observasi

Metode observasi adalah “suatu pengamatan dan tagancaecara
sistematik fenomena-fenomena yang diselidikiMetode ini digunakan
untuk memperoleh data tentang letak dan keadaagrafey sarana dan
prasarana TPQ, keadaan ustadazah dan santri sataksgan
kepemimpinan kepala TPQ dalam proses pendidikariipute sejarah
berdirinya, sarana dan prasarana yang menyebalgmajlan baik yang

dimanfaatkan ustadzah maupun santri.

Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, reelenjutnya data
tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakatu smetode, karena
dalam penelitian ini tidak menggunakan data berapgka, maka metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimalgagan analisis deskriptif
berusaha memaparkan secara detail tentang hasiitnsesuai dengan data

yang berhasil dikumpulkan.

136

8 Suharsimi Arikuntodasar-dasar evaluasi pendidikadakarta: Bumi Aksara) Him 27
9 Sutrisno HadiMetodologi Reseach I{Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1994), him.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arnkuitada
umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitieam hipotesis sehingga
dalam langkah penelitianya tidak perlu merumuskpotasa >

Dengan menggunakan metode deskriptif ini, penadgatl menyajikan
data yang ada, baik dengan metode informan maupatisia kemudian

diolah untuk kesempurnaan penulis skripsi.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukandatp yang
dihasilkan dapatdipercaya dan dipertanggung jawabkacara ilmiah.
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkak mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penelitisng yantunya akan
berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitdMaka dari itu, dalam
proses pengecekan keabsahan data pada penelitt@arus melalui beberapa
teknik pengujian data. Adapun teknik pengecekab&ahan yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perpanjangan Keikutsertaan.
Peneliti dalam peneliti kualitatif adalah intrumetu sendiri.
Keikutsertaan peniliti sangat menentukan dalam pemylan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalahktu singkat, tatepi

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latanelipan.

®0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilgkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 208
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Perpanjangan keikutsertaan ini berarti penelitigdal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data t@itap
Dalam hal ini, peneliti langsung terjun ke lokaginplitian dan
mengikuti berbagai kegiatan dalam waktu yang cugapjang, dengan
maksud untuk menguji ketidakbenaran informasi ydipgrkenalkan oleh
peneliti sendiri, responden serta sebagai upayalbaegun kepercayaan
terhadap subyek.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukiandan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sediaag oleh peneliti,
kemudian peneliti memusatkan dari pada hal-ha¢berssecara rinci.
3. Trianggulasi
Dalam pengecekan keabsahan data pada penelitiapeneliti
juga menggunakan trianggulasi, yaitu teknik pensai@k data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di jalur data tetsbhgi keperluan
pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhagafersebut’ Hal
itu, dapat dicapai dengan jalan membandingkan Hatl pengamatan
dengan hasil wawancara atau membandingkan hasibme@ara dengan isi

suatu dokumen yang berkaitan.

Peneliti dalam hal ini adalah membandingkan arftasal data yang
satu deengna data yang lain, contoh: membandinglkeaa dari hasil

wawancara dengan data dari hasil dokumentasi, vdoser

1 Lexy .J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2006) HIm. 327.
2 Lexy. J. Meleong. , HIm. 330
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H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian tentang aktualisasi nilai-nilaag@maan pada santri
Taman Pendidikan Al-Qur'an Al-Kahariyah Selopurdt&l dibagi menjadi
tiga bagian yaitu:
1. Tahap Persiapan
Penelitian melakukan observasi pendahuluan untuinpaeoleh
gambaran umum serta permasalahan yang sedang mihteidgang
aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada santri TaPamdidikan Al-Qur'an
Al-Kahariyah Selopuro Blitar, guna dijadikan rumnsmasalah untuk
diteliti. Observasi tersebut dapat berguna sebaghian judul skripsi,

untuk ijin penelitian dari Dekan Fakultas TarbiydiN Malang.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksaan merupakan kegiatan inti dari spatelitian,
karena pada tahap pelaksanaan ini peneliti mewlearimengumpulkan
data yang diperlukan. Tahap pelaksaan penelitiatieipat dibagi menjadi

beberapa bagian, sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen-dekumsmi yang
akan dipergunakan dalam penelitian dan wawancara giemperoleh
data awal tentang dokumen prestasi dan kegiatatni.sBersamaan
dengan itu peneliti melakukan observasi langsurftatiap sarana dan
prasarana, kegiatan yang ada di TPQ Al-Kahaiyalopbeb Blitar
dengan teknik dokumentasi.

b. Peneliti melakukan wawancara terhadap kepala TPQukun

mengetahui mutu Pendidikan di TPQ Al-Kahariyah Seto Blitar.
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c. Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadapygatg diperoleh
dari penelitian, agar dapat diketahui hal-hal yamgsih belum
terungkap atau terloncati.

d. Penelitian melakukan perpanjangan penelitian guekemgkapi data
yang kurang, sehingga memenuhi terget dan kewadigit data yang
diperoleh.

3. Tahap penyelesaian.

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang palingr aldri
sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyudata yang telah
dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya immigaitu berupa
laporan penelitian dengan mengacu pada peraturanigen karya ilmiah

(skripsi) yang berlaku di Universitas Islam Nedé&fiN) Malang.

I.  Metode Pembahasan
1. Metode Dedukitif
Metode deduktif adalah apa saja yang dipandangrbpada
semua peristiwva dalam suatu kelas atau jenis, kuegtala sebagai hal
yang pada semua peristiwa yang termasuk dalam kelagika orang
dapat membuktikan bahwa suatu peristiwa termasulaldim suatu kelas
dianggap benar, maka secara logika atau teoriaggodapat menarik

kesimpulan bahwa kebenaran sebagai peristiwa yianspis>®

®3 Sutrisno HadiMetodologi Reseagl{Y ogyakarta: UBM,1987). HIm 36
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Jadi, yang dimaksud metode deduksi adalah suagupikil yang
berangkat dari pengamatan yang bersifat umum meraljyang khusus.
Berdasarkan metode ini, penulis menggunakannyakumtembahas
permasalahan yang bersifat umum dan ada kaitaneygad pokok

pembahasan, kemudian ditarik suatu kesimpulan khogus.

. Metode Induktif

Berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwestiwa yang
kongrit, kemudian dari fakta-fakta yang khusus dangrit itu ditarik
generelasi-generelasi yang mempunyai sifat ur?ﬁ.uﬁengertian lain
metod induktif, adalah suatu pola berfikir yang aw@asuatu kesimpulan
yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersithvidual. Pola
penalaran induktif dimulai dengan menggunakan paan-pernyataan
yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terlddéesan menyusun
argumentasi dan diakhiri dengan kesimpulan yangsifa¢ér umum.
Argumentasi merupakan hasil pengamatan penelitin ddalam
pengelompokan masalah diperlukan pengetahuan dzedary tidak dari
pengalaman sehari-hari yang terkait dengan polalgem. Metode ini
digunakan untuk mengambil suatu garis besar dasinimilan yang
bersifat khusus atau terperinci baik yang bersdatitik maupun bersifat
empirik.

Dalam penelitian ini, dipilih model pembahasan yaveysifat

induktif. Karena, hal ini dianggap lebih mudah diapat dikuasai peneliti.

%4 |bid, HIm 42



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarang Berdirinya TPQ

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Al-Kahariyah yatsgletak
di Dusun Bukur RT 03 RW 04 Desa Popoh KecamataopBed Blitar.
TamanPendidikan Al-Qur'an (TPA) ini dirintis oletajiak Tauseh dan
dengan dibantu oleh putrinya Binti Mualifah sekitatan Maret 1990.

Sebelum berdirinya Taman Pendidikan Al-Quran (TPAIl-
Kahatriyah ini dulu namanya Pesantren Anak-anakjyhadakan di suatu
langgar. Kegiatan ini semula muncul karena melketyataan bahwa
para santri usia SD di desa ini sangat banyak.pil &andidikan Agama
bagi mereka sangatlah kurang. Perhatian orangetidap pendidikan
anaknya belum sepenuhnya terbukti dengan kebiaseaeka dengan °
ngaji ‘ belum seberapa.

Terdorong oleh rasa ingin bermanfaat kepada sestmajuga
mencoba sistem baru dalam pemberian materi kagasl&man, ide untuk
mengadakan Pesantren Anak-anak ini muncul. Disampingin
mempersatukan anak-anak dalam satu wadah.

Pengetahuan orang tua terhadap kagiatan anak terbgdas pada
pengalaman mereka, yang tentunya kadang tidak codekgan

perkembangan kegiatan anak. Sehingga anak-anakpogalb yang

56
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mendapatkan pendidikan lewat TV ataupun radio y@ngunya kadang
tidak sesuai dengan keadaan mereka.

Awalnya Pesantren Anak-anak ini dilaksanakan paalktwbulan
Ramadhan. Dengan tujuan memberikan pengalamarbbgiianak untuk
memanfaatkan bulan Ramadhan, mengenalkan anak gesdananya,
menghimpun mereka untuk disalurkan ke PendidikanniyBh,
memberikan pengetahuan ke islaman kepada merektadinj.

Pada tanggal 14 Maret 1990 diadakan musyawarah pdaia
akhirnya tepat pada tanggal 24 Maret 1990 telamirel buka suatu
Pesantren Anak-anak dan jumlah pendaftar sekitarA8&pun materi
yang diberikan antara lain: tata cara shalat, &klkkgpada ibu bapak,
mengenal sifat Allah, akhlak sehari-hari dan mésihyak lagi. Selain itu
juga diadakan tadarusan yang dibuat kelompok-ketdmp

Berawal dari diadakan pesantren anak-anak banyladk pyang
mengusulkan agar kegiatan ini tidak berhenti sandsini hanya pada
bulan Ramadhan saja, tetapi diteruskan setelam lRdemadhan. Karena
banyaknya dukungan dan juga memungkinkan maka dibl&man
Pendidikan Al-Qur'an (TPA) yang diberi nama “ Al-Kariyah “ yang
pertama dibuka sekitar tanggal 15 Syawal 1410 i p&ada bulan April
1990. dengan jumlah ustadzah hanya 2 orang diay&@minti Mualifah
dan Nur Muayati mereka adalah putri dari Bapak €auselaku pengasuh

TPA itu sendiri.
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Jumlah santri yang ada pada waktu itu sekitar lqudabih 20
orang dan sistem yang digunakan adalah Al-Barqy foém copy dari
saduran Qiroati dan jumlah SPP Rp 100,-. Namun @dmun-ketahun
santri yang ada tambah begitu banyak dan merekaididengan prosesi
wisuda apabila sudah khatam Al-Qur’an.

Ditambah dengan adanya pembelian seragam bagi $&hthl-
Qur'an Al-Kahariyah dengan adanya bantuan dari Muayati sebesar
Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) dan iuran pamatrs maka dapat

dibelikan seragam yang berwarna kuning muda damguna.

Selain itu untuk menghilngkan kejenuhan para samgka
diadakan rekreasi santri TPA yang diadakan pada kekolah. Peserta

berasal dari orang tua santri dan juga santri langgda malam hari.

Pada akhirnya santri bertambah banyak dan banguoém rapuh
karena dimakan usia. Dan tepatnya pada tangg@®#2 2006 hari Sabtu
Wage dimulainya pembangunan TPQ dan akhirnya ldtakgunan
sekarang berubah dari belakang menjadi ke timurahunBu Alif
menghadap ke Selatan membujur ke Timur dengan nluka4 dengan 2

lokal.

Namun dari tahun-ketahun jumlah santri terus med@ndan tidak
hanya dari daerah itu saja, akan tetapi dari dag@aehah lain, seperti

Popoh, Siraman. Seperti yang diceritakan Kepala ARPRahariyah:

“Jumlah santri pada awal berdirinya TPA / TPQ megaanya
sekitar 20 akan tetapi sekarang sudah bertambafakian

%5 Sumber data: Hasil interview dengan Pendiri/KetRa Al-Kahariyah, dan observasi ,
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2. Tujuan Berdirinya TPQ
TPQ AL-Kahariyah adalah lembaga Pendidikan yangakankan
pada pembelajaran membaca Al-qur'an santri usiesésuai dengan ilmu
tajwid yang benar. Sasaran pengajarannya adaldh saia pra TK, TK
dan SD. Materi tambahan di TPQ AL-Kahariyah: tatiih bacan shalat,
tajwid, surat pendek dan terjemah, ghorib dan yasin
Hal ini dilakukan karena lembaga pendidikan inidoentasi pada
penumbuhan komponen-komponen sebagai berikut:
a. Menjaga kesucian dan kemurnian al-Qur'an, dari bagaannya yang
benar sesuai dengan perintah Allah dan rosulnya.
b. Menyebarluaskan ilmu membaca Al-Qur'an.
c. Mengingatkan kembali pada ustadzah ngaji (pengAjaQur’an)
agar lebih berhati-hati dalam mengajarkan bacaa@uklan.
d. Meningkatkan kualitas Pendidikan AL-Qur’an.
e. Untuk mengajarkan agar bisa menulis Al-Qur’'an
Adapun target dari penustadzahs sendiri adalah dtisa dapat

khatam Al-Qur'an sebelum usia baliq dan juga dapeulis huruf araf®

3. Struktur Organisasi Kepengurusan TPQ
Yang dimaksud dengan struktur organisasi yaitu psmyan atau
penempatan orang-orang dalam suatu kelompok yarrguliiengan

dengan kewajiban, hak, dan tanggung jawab ada qzta lembaga atau

serta dokumentasi Pada Tanggal 18 Oktober 2008.
*% Sumber data : dokumen TPQ Al-Kahariyah, 18 Okt@f€8
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organisasi tersebut, sedangkan lembaga atau oagarjang dimaksud
disini ialah TPA/TPQ Al-Kahariyah sebagai obyekada penelitian ini.

Pembentukan struktur organisasi merupakan salalfaebr yang
harus ada dalam lembaga pendidikan tersebut, hadimaksudkan
memperlancar pelaksanaan kegiatan pengajaran yargngsung di
TPA/TPQ Al-Kahariyah. Adapun struktur organisaspé&eustadzahsan
TPA/TPQ Al-Kahariyah sebagai berikut:

TABEL |
DAFTAR NAMA JABATAN USTADZAH TPQ AL-KAHARIYAH
DARUNGAN SELOPURO BLITAR 2008

NO NAMA JABATAN

1. Tauseh Pengasuh
2. Binti mualifah Kepala

3. Khusnul Mualimah Wakil

4. Riris Romadhoni Z Sekretaris
5 Siti Zaidah Bendahara

Sumber Data: Hasil dokumentasi, interview, dan obseasi
Data-data lain mengenai TPQ adalah sebagai berikut:
a) Keadaan Ustadzah.
Pada prinsipnya, suatu pendidikan akan selalu davaatau
bertolak ukur pada seorang pengajar atau pembimitag boleh
dikata seorang ustadz/ustadzah. Karena seorang/ustatizah akan

memberikan pelajaran langsung, baik itu pelajaracasm lisan
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maupun perbuatan atau peraga yang selanjutnya meadia suatu
tingkah laku pada murid/santri.

Secara psikis, anak didik membutuhkan suatu pegasgéda
pedoman untuk membentuk suatu corak tingkah lakg yeerbentuk
ikatan dan perbuatan. Maka dapatlah ditarik suatgertian dalam
suatu kataKacang nurut lanjaran”, karena seorang ustadzah adalah
wakil dari orang tua, maka kesiapan dan keberadaantal dan
kemampuannya akan mewarnai anak didik.

Dengan demikian, maka tugas-tugas yang diembanseletang
ustadz/ustadzah tidaklah mudah dan ringan di dafaembentuk
kepribadian seorang anak didik. Sehingga dalanmaatyang ada di
TPQ Al-Kahariyah meletakkan program pengajaran ygeaga
gilirannya mengacu pada kualitas yang optimal, kintu, maka
seorang ustadzah/ustadz perlu adanya pemahamametah yang
harus dipunyai sebagai seorang pengajar. Yaitu:

1) Memahami materi yang akan diajarkaMakhraj, Sifatul huruf,
Tajwid, Gharib, Muskilat, Bacaan shalat, Do’a-do@i|.
2) Menguasai kurikulum yang dipakai pedoman pengajakdetode,
Pendekatan, Tehnik pengajaran, ddl.
3) Memahami psikologi anak, dll.
Ustadz merupakan salah satu faktor yang sangaingeslam

kegiatan belajar mengajar, karena dalam prosegabetaengajar,
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keberadaan ustadzah atau ustadzah merupakan /fadoentu
tercapainya tujuan pendidikan.

Sebagain besar ustadz yang ada di lembaga inihatidlesan
pasantren. Meskipun demikian, sebelum menjadi astadembaga
Pendidikan TPQ Al-Kahariyah harus memiliki ijazahGRRQ
(Pendidikan Ustadzah Pengajar Al-Qur'an) dengamatujseorang
calon ustadz mampu mengajar muridnya dengan baimiliki
keterampilan membaca Al-Qur'an dengan benar ddih téidak asal
lancar baca”. Seperti yang diungkapkan oleh kedd®&) sebagai
berikut:

“ Di TPQ ini seorang ustadazh haruslah memahamerinat
yang diajarkan, mengusai kurikulum, dan juga meatgeét
psikologi santri. Selainitu seorang ustadzah yargna
melamar menjadi ustadzah di TPQ ini juga ustadzahgy
sudah memiliki ijazah PGPQ (Pendidikan Ustadzahg&jan
Al-Qur'an) dengan tujuan dapat mengajar murid derngak,
memiliki ketrampilan membaca Al-Qur'an dengan bedan

tartil, tidak asal lancar baca”.

>"WW. Kepala TPQ tgl 18 oktober 2008
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TABEL Il
DAFTAR NAMA USTADZ DAN TUGAS TPQ AL-
KAHARIYAH DARUNGAN SELOPURO BLITAR 2008

NO NAMA TUGAS

1. Binti mualifah Mengajar Al-qur'an Juz 3-khatam
2. Riris Romadhoni Z Mengajar Jilid 5-Al-Qur'an Jaz
3. Ni'mah Mengajar Jilid 2- Jilid 4

4, Siti Zaidah Mengajar Pra TK-Jilid 1

Sumber Data: Hasil dokumentasi, interview, dan obs®asi

b)

Melihat dari hasil observasi di lapangan pada tahfj§ oktober
2008 ternyata keadaan ustadzah di TPQ Al-Kaharigaimgat
kekurangan tenaga pengajar karena pengangkataangeastadzah
harus mempunyai persyaratan ijazah PGPQ ( Pendidistadzah
Pengajar Al-Qur'an). Jadi seorang ustadzah sargakiaalahan
menghadapi santri yang begitu banyaknya sedangkega pengajar
sangat kurang. Kalau seorang ustadzah tidak memdikah PQPQ
kemungkinan besar sulit untuk diterima.

Keadaan Santri

Santri sebagai obyek sekaligus subyek pendidikatu teukup
mampu mewarnai almamaternya. Santri TPQ Al-Kaharigabelum
memasuki TPQ Al-Kahariyah mempunyai latar belakayang
berbeda, sebagian mereka ada yang sama sekali betngenahuruf

hijaiyyah dan ada pula yang sudah mengenalnya. Untuk mesndatia
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ini, santri dikelompokkan dalam kelas-kelas yanguse dengan usia
dan kemampuan dalam baca tulis Al-Qur'an.

“Ada juga santri yang belum mengenal sama sekaljae huruf

hijaiyyah, maka berawal dari permasalahan ini sakémi

kelompokkan dalam kelas-kelas yang sesuai dengin das
kemampuan dalam baca tulis Al-Qur'ati".

Permasalahan lain yang berkaitan dengan masalahdylaadapi
santri adalah faktor intern santri (potensi sanBijnana pengetahuan
yang diberikan kepada anak didik melalui prosedigikan di suatu
lembaga tidak mudah dilaksanakan sesuai dengarantujang
dimaksud, disebabkan adanya banyak perbedaan desangean
potensi yang dibawa anak didik.

Ada beberapa kendala yang ditemui dalam pengajédan
Qur’an bagi santri antara lain:

1) Sulit membedakan bacaan-bacaan yang hampir sarampas Ya

2) Santri tidak dapat membaca dengan lancar kalimag yerdiri

dari dua suku kata atau lebih.

“ Ada beberapa kendala yang dihadapi santri sepgeiit
membedakan bacaan yang hampir sama A sampai Ma, san
tidak lancar membaca kalimat yang terdiri dari chugku
kata, serta setiap anak memiliki potensi yang loabe
beda”>*

Dengan adanya masalah seperti ini maka setiap s&kaa

belajar dan harus membaca bersama-sama dan kensislea satu

8 \WW. Kepala TPQ,Tgl 18 oktober 2008
9 WW. Ustadzah Riris, Tgl 19 oktober 2008
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persatu maju ke depan untuk disimak oleh ustadzstingga
mengetahui mana yang salah dan mana yang benar.

Dengan melihat jumlah santriwan — santriwati yadg di TPQ
Al-Kahariyah ini sangatlah banyak dan tidak diimfpardengan
standarisasi keberadaan ustadzahnya, maka dalasespioelajar
mengajar, setiap ustadzahnya mengajar kurang sefkittar 18 santri.

Dan jumlah keseluruhan dapat dilihat pada Tabelildawah ini:

TABEL 1l
DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS
SANTRIWAN/SANTRIWATI TPQ AL-KAHARIYAH DARUNGAN
SELOPURO BLITAR 2008

JUMLAH SANTRI
NO KELAS JILID _ JUMLAH | UMUR
Laki-laki |Perempuan
1. Pra TK 9 4 13 5-6 Thn
2. | Igra’ Jilid 1-Jilid VI 23 30 53 7-8 Thn
3 Al-Qur’an 4 18 22 9-11 Thn
Jumlah 78

Sumber Data: Hasil dokumentasi, interview, dan obs®@asi
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TABEL IV
JADWAL PELAJARAN TPQ AL-KAHARIYAH
SELOPURO BLITAR2008

NO HARI PELAJARAN

1. Ahad Tahlil dan bacaan sholawat
2. Senin Tajwid

3. Selasa Surat pendek dan terjemah
4. Rabu Ghorib

5 Kamis Yasin

6 Sabtu Tajwid

Sumber Data: Hasil dokumentasi, interview, dan obgeasi
c) Sarana dan Prasarana
Dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah aptetn,
maka TPQ Al-Kahariyah memerlukan adanya sarana dan
prasaranal/fasilitas yang dapat menunjang tercapairyjuan
pendidikan terutama dalam proses pendidikan atijaibenengajar.
Melihat keadaan sarana dan prasarana yang ada @i AlP
Kahariyah ini telah memenuhi target yang sudahgiikaen dari pihak
pengelola lembaga sendiri, orang tua, dan kalangesyarakat
sekitarnya. Hal ini dikarenakan ada dukungan besar kalangan
pihak tersebut. Adapun keadaan sarana dan prasgegpada di

TPQ Al-Kahariyah dapat dilihat pada tabel di bawah
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TPQ AL-KAHARIYAH DARUNGAN SELOPURO BLITAR 2008

NO SARNA DAN PRASARANA JUMLAH
1. Ruang kelas 4
2. Tempat wudhu' dan kamar mandi 1
3. Papan tulis 4
4, Dampar / bangku 20
5. Kursi ustadz 5
6. Kartu prestasi 78
7. Kaset islami 6
8. Tape recorder 1
9. Gambar-gambar yang mendukung belajar santri 7
10. Jam dinding 4
11. Sapu 4

Sumber Data: Hasil observasi, interview, dan dokummtasi

d)

Sumber Dana

Dana adalah merupakan faktor yang cukup fundamelaiaim

setiap kegiatan dan aktivitas, termasuk jalannybuae lembaga

pendidikan,

karena dana adalah salah satu faktorg ydapat

mendukung kesuksesan pendidikan terutama pendidikBRQ/TPA.

Lembaga pendidikan TPQ Al-Kahariyah juga tidak Eepkri yang

namanya biaya, sebagai elemen atau komponen yangbenié&an

stimulus jalannya roda pendidikan. Pembiayaanidiaikt kecil, karena
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itu perlu adanya suntikan dana sekaligus sebagalbeupembiayaan
setiap operasional Pendidikan secara internal maumaupun
kegiatan eksternal.

Adapun sumber dana dan biaya yang diperoleh TPQ Al-
Kahariyah sebagai berikut:

1. Uang pendaftaran, dan uang SPP
2. Uang dari orang-orang mukhsinin (donatur)

Selain itu ada dana yang digunakan untuk pembugadang itu
diperoleh dari iuran wali santri, sumbangan madyara dan
sumbangan dari LPPTKZ.

e) Evaluasi

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar tentu heatasevaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk memantau dan melihat hasises belajar
mengajar serta mengetahui sukses tidaknya pelaksakagiatan
belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelasekarapabila ia
tidak ada evaluasi, maka hasilnya tidak sesuai atengang
diharapkan.

TPQ Al-Kahariyah dalam melihat dan memantau hasik@s
belajar mengajar santri dan ustadzah, juga dilakukaaluasi.
Evaluasi tersebut dilakukan secara intensif olehatheasatidz.

Sedangkan untuk evaluasi santri ini, ada 2 (duajamaalat

yang digunakan, yaitu:

%0 Sumber data: Hasil interview dengan Pendiri/Ketlan hasil dokumentasi TPQ Al-
Kahariyah Pada Tanggal 18 oktober 2008.



69

1) Menggunakan data prestasi siswa, yaitu berupa UKBrestasi
Santri* (KPS). Ini bisa dilakukan setiap hari saltelselesai
kegiatan belajar mengajar dikelas masing-masing.

2) Ujian yang pelaksanaannya dua minggu sekali, yakfatnya
ujian lisan. Santri di uji membaca buku Igro' demdasih dan
tepat.

3) Ujian akhir semester untuk kenaikan jilid atau keldjian disini
dapat melalui beberapa tahap, yaitu:

(a) Ujian tulis, yaitu dengan memberikan tugas padatrisan
menulis surat pendek atau menulis buku jilidnyaauat
ustadzah bisa memberikan perintah pada murid dengem
ustadzah mendikte dan murid yang menulisnya.

(b) Ujian lisan, yaitu ustadzah memberikan soal selisaa atau
dengan cara murid membaca jilidnya satu persataraec
bergiliran kedepan untuk mempresentasikan bacaannya
dihadapan ustadznya.

(c) Ujian menghafal surat-surat pilihan, surat-suratded, do'a
sehari-hari, praktek wudhu', praktek shalat, basert
bacaanny&*

Selain dilakukan tes harian, tes/evaluasi jugakditan setiap

setelah menamatkan jilid. Untuk hal ini, dalam pawg inti apabila

1 Sumber data: Hasil interview Pendiri/Ketua, sekali ustadz-ustadzah TPQ Al-
Kahariyah, observasi dan hasil dokumentasi TPQ &fhdtiyah Pada Tanggal 20 oktober 2008..
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santri yang belum lancar jangan dipaksakan untuk jie, bila ini
terjadi akan menghambat proses selanjutnya.

Melihat proses pengujian cukup ketat yang ada dQ TA-
Kahariyah, hal ini mendukung tercapainya kualiteengy bagus.
Prestasi ini akan menambah nilai kepercayaan malsytaterhadap
lembaga ini.

Untuk tahap akhir, sebelum anak dianggap selesgrgm TPQ,
perlu adanya ujian jilid yang biasanya dilanjutkdengan adanya
wisuda santri yang materinya menyeluruh aspek yelady diajarkan
dalam TPQ, mulai dari:

- Membaca beserta ilmu-ilmunya,

- Menulis,

- Menghafal do’'a, bacaan shalat, surat pendek, apt-a

pilihan,

— Praktek ibadah.

Untuk evaluasi tentang aktualisasi nilai-nilai keagan disini
para ustadzah lebih memantau sendiri secara lagg&amkan juga
menyerahkan kepada orang tua untuk memantau dedrardalam
rumah. Jadi antara ustadzah dan orang tua sandetsb@mbungan
dalah hal evaluasi dalam mengaktualisasikan nilai-keagamaan.

Ternyata dalam aktualisasi nilai-nilai keagamaangyada di
TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar sudah berjalangimbaik, dilihat

dari begitu banyak laporan dari orang tua santmnir@anaknya sudah
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rajin shalat, hormat dan patuh kepada orang tugk&aradirumah lebih

rajin membantu kedua orang tua dan bahkan juga nagingaji tanpa

diperintah.

Ketentuan Pelaksanaan Kurikulum

A. Ketentuan Umum

1.

TPQ menggunakan sistem pengajaran yang masa bgkjér
bulan, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6, dengamigh jam
mengajar selama 75 menit setiap hari.

GBPP, yaitu rencana pengajaran yang harus disaampaik
kepada santri dalam bentuk garis besar dan benbikkp
bahasan serta harus dikembangkan dalam prosesarbelaj
mengajar, agar mencapai tujuan yang telah ditetapka

Satuan pelajaran, yaitu bagian dari program pergajgang
memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam s&iu la
pertemuan atau beberapa kali pertemuan.

Jam pelajaran, ialah satuan waktu pemberian pafajgang
berlangsung rata-rata selama 75 menit.

Jilid adalah buku acuan target pengajaran yancamhgslng
rata-rata selama satu bulan.

Program TPQ menggunakan sistem klasikal dan diinda

lanjuti dengan privat.
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B. Tujuan Institusional
[.  Tujuan Institusional Umum (TIU)
Tujuan institusional secara umum memiliki tujuaraagara
siswa dapat:

1. Memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an

2. Memiliki dasar-dasar ilmu agama, demi terbentuknya
pribadi muslim.

3. Memiliki sikap, pribadi yang tangguh, bertanggumagvab
dan sikap terpuji serta tanggap terhadap kehidupan
sosialnya.

[I. Tujuan Institusional Khusus (TIK)
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkar:dapa

1. Membaca huruf hijaiyyah secara benar, baik sifatuiuf,
maupun makharijul hurufnya.

2. Membaca huruf dan ayat-ayat dalam Al-Qur’an.

3. Membaca Al-Quran secara benar, baik tajwid maupun
gharinya.

4. Menulis huruf-huruf Al-Quran menurut kaidah yang
berlaku.

5. Memahami dasar-dasar ilmu akidah.

6. Memahami dasar-dasar ilmu syari'ah.
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C. Susunan Kurilulum
1. Program Susunan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur'a
terdiri dari :
a. Khusus / Inti
— Membaca Al-Qur'an
— Menulis Al-Qur'an
b. Umum / Tambahan
- Akidah
— Syari’'ah
- Akhlak
- Praktek ibadah
2. Jumlah jam pelajaran per minggu 6 jam pelajaran
3. Lokasi waktu untuk bidang studi khusus selama &@itdan
program tambahan selama 15 menit, untuk prograrbahem

ini, antara yang satu dengan lainnya saling beigant

. Penyajian Data Hasil Penelitian

Dalam pembahasan ini akan dipaparkan tentang hkmbera
permasalahan yang sesuai dengan rumusan masalpteydapat pada bab |,
yaitu tentang : apa saja nilai-nilai keagamaan ydraktualisasikan pada
santri TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar, metode gpag digunakan dalam

mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan pada isdarQ Al-Kahariyah
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Selopuro Blitar dengan menggunakan metode wawandataumentasi dan
observasi.

Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisa datag
diperoleh adalah menggunakan teknik analisa ddgkgigitu memaparkan
data yang diperoleh dari lapangan dengan katagtatakalimat tidak dengan

angka.

1. Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan Pada Santri TPQ A-Kahariyah
Selopuro Blitar
Dari hasil wawancara dengan kepala TPQ Al-Kaharigalopuro
Blitar pada tanggal 18 oktober 2008, bahwa aldaali nilai-nilai
keagamaan pada santri TPQ berupa pengenalan-péageiEmanan,
memberi bimbingan shalat, serta mengenal akhlak.
“Disini saya selaku kepala TPQ berupaya mengaldasikan
nilai-nilai keagamaan pada santri selain pembelajdvaca tulis
Al-Quran yaitu aktualisasi nilai-nilai keagamaanerbpa
pengenalan-pengenalan tentang keimanan, membeiirgan
shalat, serta pengenalan akhf&k”
a. Keimanan
1) Mengenalkan arti yang terkandung dalam Al-Qur’an.
Mengenalkan kitab Al-Qur'an sejak usia dini merkga
hal yang sangat penting, karena Al-Qur'an merupditab suci

umat islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

dengan perantara malaikat Jibril, sebagai pedomdnp hbagi

82\WW. Kepala TPQ Tgl 18 oktober 2008
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manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dusaadthirat
dan merupakan amal ibadah bagi pembacanya.

Oleh karena itu, dari hasil observasi, TPQ Al-KaJah
menekankan pada hafalan surat-surat pendek bestnga yaitu
salah satu bentuk aktualisasi nilai-nilai keagamaamtuk
mengimani Al-Quran. Ini merupakan salah satu prarat
kelulusan pada ujian akhir. Maka dari itu setiapi hsantri
dibiasakan untuk membaca surat-surat pendek sepedt Al-
Fatihah, surat Al-Ikhlas, surat An-Nas, surat Addmuldan surat
pendek lainnya yang dibaca beserta artflys®eperti yang
diungkapkan oleh salah satu ustadzah atau ustddah

“Sebelum memulai pelajaran saya lebih mengutamakan

membaca surat Adhuhaa beserta artinya, agar mézbika

lancar, dan fasih dalam membaca, serta mengertiyart

karena merupakan salah satu yang diujikan padauvgilgin
akhir adalah hafalan surat Adhuhaa beserta artinya”

Santri selain dikenalkan dengan Al-Qur’an yang rpakan
kitab suci Agama Islam, juga dikenalkan dengan &ehg
tekandung di dalam Al-Qur’an. Jadi santri selaimngimani Al-
Quran meskipun hanya sekedar menghafal sebagiaat-surat
pendek yang ada di dalam Al-Qur'an. Terkadang neemkdah
hampir khatam Al-Quran dituntut harus hafal dengamat-surat

tertentu beserta artinya karena merupakan matéain ugkhir

®3 Hasil data observasi di TPQ Al-Kahariyah tgl 19atler 2008
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sebelum diadakannya prosesi wisuda atau tasyalkina@am Al-
Quran.

Jadi inilah yang menjadikan TPQ Al-Kahariyah Selapu
Blitar lain dari pada TPQ yang lain karena selagmpelajari Al-
Qur’'an beserta artinya. Santri lulus dari TPQ AREgyah sudah
hafal dengan beberapa surat pendek beserta artinya.

2) Mengenal Rasul.

Salah satu bentuk iman kepada Allah SWT adalaimber
kepada Rasul Allah, mereka telah diutus Allah untuk
menyampaikan syari’at kepada umat manusia. Haangat perlu
untuk ditanamkan pada anak sejak dini.

“Biasanya untuk mengenal Rasul Allah ustadzah-ustadii
TPQ Al-Kahariyah, sering bercerita tentang Rasull Ul
Azmi dan mukjizat-mukjizatnya. Dengan berceritataeqg
kisah para Rasul ini banyak sekali manfaat yangrdiph
anak-anak, yaitu dengan meneladani sifat para Rasw
begitu teguh hati dan pendiriannya untuk menghaskegala
cobaan dari umat-umat merek4”.

“Pada acara tertentu seperti prosesi wisuda khatdm
Quran atau tasyakuran khatam Al-Quran, juga dkata
gebyar pentas seni, para santri akan tampil diggaggung.
Mereka menari tarian islami, menyanyii dengan i
sholawat kepada Nabi. Dengan kegiatan ini selaimgale
mengenalkan anak kepada Rasul dengan melalui shiplaw
maka santri juga bisa mengembangkan bakat yang
dimilikinya, karena pada usia pra TK, TK/SD sangatiepat
untuk mengembangkan dan menyalurkan segala potensi
yang dimiliki anak tersebuf®

4 WW. Kepala TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar, t@ dktober 2008
5 WW. Pada ibu Riris salah satu ustadzah TPQ Al-Kgah tgl 20 oktober 2008
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Mulai sejak dini apalagi usia santri TK untuk lebih
dikenalkan dengan agama. Dimana pondasi santarigntagama
sejak kecil sudah kuat maka untuk menuju kedewasdak akan
goyah mengenai agama, karena sudah dibekali poradmsna
yang kuat sejak kecil. Seperti beriman kepada IRdkah dimana
santri berusia 3-7 tahun disebut fase tingkat dendamana
ustadzah lebih mengenalkan tentang Rasul denganbeacerita.
Dengan cara inilah sedikit demi sediklit anak merwageRasul
Allah dan juga meniru sifat para Rasul. Dan daw $imbullah
rasa iman kepada Rasul Allah dengan cara percaygadeadanya
Rasul.

Mengenalkan nama malaikat dan tugasnya.

Malaikat adalah mahluk ciptaan Allah yang ghoilbak
tampak oleh mata, sedangkan manusia sebagai mahitdan
Allah yang nyata, diwajibkan untuk percaya atauirben akan
keberadaan malaikat tersebut, sekalipun malaigaidak tampak
tetapi mereka ada.

Bagi santri, untuk menjelaskan tentang malaikatsiamgat
penting karena keberadaan malaikat yang ghoibDniTPQ Al-
Kahariyah, santri diberikan penjelasan tentang duggas
malaikat seperti malaikat Rogib dan Atid yang bgasi untuk
mencatat amal berbuatan manusia baik maupun bufitk

senantiasa dijaga siang malam, oleh karena itwkusdntri yang
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nakal seperti tidak shalat, berani kepada orang tidak mau
menolong temannya yang kesulitan, tidak mau berataallain-
liannya, maka perbuatan santri tersebut akan dios&h malaikat
Atid dan dimasukkan ke dalam neraka oleh malaikatlikyl
dimana sebaliknya apabila melakukan perbuatan kaikecil
apapun akan dicatat oleh malaikat Rogib dan la akaasukkan
ke dalam Surga oleh malaikat Ridwan penjaga Sulgana la
mendapatkan kebahagiaan dan kenikmatan.

Dari hasil observasi, untuk menghafalkan nama-nama
malaikat beserta tugasnya, cara yang paling mudalata dengan
bernyanyi ¢°

“Saya tidak menekan atau tidak mengharuskan baurisa

pada usia pra TK untuk menghafal nama malaikatstaat-

surat pendek, akan tetapi dengan membiasakan santri

menyanyi 10 malaikat beserta tugasnya maka sagmgah
sendirinya hafal, begitu pula surat-surat pendekiSetiap
memulai belajar membaca Al-Qur'an anak-anak sayahsu
membaca bersama-sama surat pendek beserta artinya,
dengan terbiasa membaca setiap hari maka santa lam
kelamaan hafal dengan sendirita.

Dengan cara inilah anak lebih cepat hafal tentamgaanama
malaikat dan tugasnya karena bagi santri padapnaidK adalah

masa bernyanyi dan bermain. Kita sebagai umat Igliarajibkan

mengenalkan nama-nama malikat berserta tugasnyalipse

%% Hasil data observasi di TPQ Al-Kahariyah tgl 2@atler 2008
87 WW. Ustadzah Nikmah, tgl 21 oktober 2008
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malaikat itu tidak tampak tetapi mereka ada. Imepakla malikat
dengan cara percaya bahwa malaikat itu ada.
b. Memberi bimbingan shalat
1) Mengenalkan shalat 5 waktu dan wudhu
Shalat dan wudhu merupakan pekerjaan yang wajib
dilakukan bagi setiap umat islam, kebiasaan inusatiberikan
pada santri sejak dini, apabila bagi mereka yardatsuisampai
pada Al-Quran maka wudhu yang benar lebih ditekankada
mereka. Karena jika mereka batal atau habis buarkeeil atau
besar maka mereka harus wajib berwudhu. Di TPQ #itd€iyah,
anak-anak diajak shalat asar berjamah dengan dipiratau
diimami oleh salah satu temannya dengan cara largilhal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu astadQ Al-
Kahariyah bahwa:
“Aktualisasi nilai-nilai agama kami berikan setidyari,
dengan cara shalat asar berjamaah terus yang nmemgim
salah satu temannya dengan cara bergiliran. Untuk
mengetahui benar dan salahnya gerakan shalat tevad
saya menunjuk salah satu santri untuk dijadikanatopang
benar untuk gerakan shalat. Anak-anak khususny#&isan
putri saya suruh membawa mukena masing-masfhg”.
Dengan cara mengenalkan shalat 5 waktu, meski hanya
diberlakukan shalat asar dengan berjamaah yangu#da setelah

selesai proses belajar mengajar, akan tetapi yadiits inilah

apabila dilakukan dengan terus menerus akan lebimghasilkan

®8 WW. Ustadzah Siti Zaidah tgl 20 oktober 2008
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hasil yang maksimal. Mereka diberi contoh gerakaraan shalat
dan wudhu yang benar. Kerena shalat 5 waktu wakbrjdkan
bagi setiap orang muslim, meskipun mereka belunm batan
tetapi mereka diberi bimbingan shalat dan wudhu agereka
lebih terbiasa.

2) Mengenalkan zakat fitrah.

Supaya santri mengetahui tentang zakat fitrah, npaida
waktu Ramadhan santri diwajibkan untuk membawa tzfitkah,
yang mana zakat tersebut akan dibagikan kepadaugekddi
sekitar TPQ Al-Kahariyah dan juga diberikan kepddderapa
anak yang kurang mampu. Seperti yang diungkapkah ol
ustadzah Riris

“Kita disini juga mengenalkan tentang apa itu zdiaah.

Disini santri kita suruh membawa zakat biasanyauymer

beras. Mereka juga kita beri tahu kepada siapainyant

zakat yang mereka kumpulkan ini akan diberikan”rdka
juga ikut terjun langsung dalam pemebagian z&kat.

Meskipun mereka masih dalam usia 3-7 tahun akapitet
mereka juga dikenalkan dengan zakat fitrah. Yangamantinya
santri akan mengerti bahwa kita wajib menzakatagen harta
kita. Ini merupakan salah satu wujud dari aktualigglai-nilai

keagamaan yang ada di TPQ Al-Kahariyah SelopurtaBli

9 WW. Ustadzah Riris tgl 19 oktober 2008
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c. Mengenal akhlak
1) Mengenalkan akhlak kepada Allah.

Berdasarkan observasi pada tanggal 19 oktober paga
pukul 14.30 WIB bahwa untuk mengenal akhlak terpadtah,
setiap hari para santri TPQ Al-Kahariyah dibiasakatuk selalu
berdo’a, diantaranya do’a sebelum mengaji dimutaémbaca
surat Al-Fatihah, do’a sebelum belajar dan do’aidak wudhu.
Hal ini dilakukan supaya santri terbiasa dan temansamapai
dewasa nanti, baik sebelum ataupun sesudah melalaktditas
selalui tetap ingat kepada Allah.

Di TPQ Al-Kahariyah ini juga dikenalkan pada sab@hwa
Allah yang menciptakan alam semesta. Tanpa adafigh Aita
tidak bisa hidup sampai sekarang ini, maka kitaibwbgriman
kepada Allah dengan cara menjalankan perintahngardanjauhi
segala larangannya. Selain itu juga membiasakari ssafalu
berdoa sebelum maupun sesudah melakukan aktiéitesishari.

2) Mengenalkan akhlak terhadap dirinya sendiri daarses
Akhlak yang diaktualisasikan pada santri di TPQ Al-
Kahariyah ini meliputi:
a) Sederhana dan hemat
Di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar diajarkan denga
hidup secara sederhana dan hemat. Contohnya dalayarig

sepele soal uang jajan, para santri tidak dipehiale
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membawa uang jajan yang berlebihan, bahkan disini
diberlakukan untuk hal menabung, tidak menggunakan
pakaian yang terlalu mewah sederhana asalkan lwasihapi,
dilarang menggunakan perhiasan yang berlebihan. ikal
dilakukan agar santri dapat terbiasa hidup sedarhdam
hemat untuk masa depan mereka yanga akan dataog unt
menuju kedewasaan. Karena hal yang kecil apapurgkinun
harus diaktualisasikan pada santri sejak dini agdiasa.
Seperti yang diungkapkan oleh ketua TPQ Ustadzatii Bi
Mualifah

“Kita disini juga mengenalkan pada santri hidup gyan

sederhana dan hemat. Disini kami juga menerapkan
sistem menabung untuk bekal menuju kedewas®an”.

Agar semua santri di TPQ Al-Kahariyah ini tidak @
minder dengan teman yang lain dalam hal berpakamaka
TPQ ini juga memberlakukan seragam agar merek& ada
yang merasa dari kalangan orang yang kaya dan oaamg
miskin. Begitu juga kepada ustadzah atau ustadzalunya
diadakan seragam.

b) Disiplin

Dalam menanamkan kedisiplinan para santri dibiasaka

dengan tertib dan teratur dalam melakukan shaftaagd dan

juga santri dibiasakan masuk tepat pada wakturayaagabila

O WWw. Ustadzah Binti Mualifah tgl 20 oktober 2008
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ada santri yang terlambat maka santri tersebutddik atau
dikasih sangsi berupa menghafal surat pendek atnuli
surat pendek 10 kali. Seperti yang diungkapkan séah satu
ustadzah di TPQ Al-Kahariyah
“Kami juga mengenalkan suatu kedisiplinan padarsant
seperti masuk tepat pada waktunya. Biasanya mereka

yang terlambat akan kami beri sangsi yang
bermanfaat”?

Penerapan disiplin disini lebih terarahkan padatpean
atau tata tertib yang ada di TPQ Al-Kahariyah. $&pedarus
sebelum menyetorkan pelajaran, diadakan jadwal gikeara
bergiliran. Di TPQ Al-Kahariyah ini memang menggkaa
sistem yang santai akan tetapi dalam hal kedisiplitebih
diutamakan, begitu juga kedisiplinan seorang ustadz
Disiplin inilah yang ditanamkan pada santri sejaki égar
menjadikan suatu kebiasaan untuk menuju kedewasaan.

c) Sabar

Sabar memang perlu dimiliki oleh siapapun, karena
kesabaranlah yang akan membawa kita menuju kemdupa
yang bahagia di dunia dan akhirat. Dalam hal kesabpara
santri TPQ Al-kahariyah Selopuro Blitar diaktuasis@n
dalam hal menyetorkan membaca Igro’ atau Al-Quran.

Sedikit demi sedikit mereka menyetorkan kepada dusta

"L WW. Ustadzah Riris Tgl 19 oktober 2008
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asalkan mereka benar dalam hal membaca dan memahami
betul dengan hal tajwidnya. Hal ini dilakukan agantri lebih
terbiasa dengan hal kesabaran dalam menghadapadaerb
permasalahan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibuti Bin
Mualifah

“Untuk mengenalkan akhlak khususnya pada dirinya

sendiri yaitu santri, kami melatih kesabaran keplyda

Adapun cara yang kita tempuh vyaitu dengan

menyetorkan bacaan iqro’ atau Al-Quran sedikit dem

sedikit asalkan bacaan mereka benar. Semua ini kami
lakukan agar santri lebih terbiasa dengan hal leraab
untuk menghadapi permasalahan yang akan dihadapi
nantinya”’?

Hal ini memang merupakan suatu pembelajaran tentang
arti sabar yang sangat sederhana yang ditanamkian gueak.
Akan tetapi dari yang sederhana inilah mereka akenjadi
terbiasa dalam melatih kesabaran hawa nafsunyaadiztsh
juga dituntut untuk sabar dalam menghadapi anakk.did
Dimana ustadzah atau ustadzah di TPQ Al-Kahariyadh i
terkenal dengan kesabarannya dalam mendidik s#&@rena
itu para wali santri lebih memilih menyekolahkarmkmereka

untuk belajar di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitaeskipun

ada TPQ yang lain.

"2ZWW. Ibu Binti Mualifah Tgl 20 oktober 2008
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d) Rajin dan bersih

Para santri dibiaskan untuk selalu bersih dalam
berpakaian, santri diberi jadwal piket secara liergntuk
membersihkan sekitar TPQ, dilarang membuang sampah
sembarangan dan mencoret tembok. Disini juga diké&s
santri harus rajin belajar, tadarus agar prestasilgbih
meningkat. Hal ini dilakukan agar santri terbiasgnr dan
melakukan hal-hal yang baik dan meninggalkan hhlyaag
merusak lingkungan dan bersih dalam hal berpakaian.

“Disini santri dibiasakan untuk rajin dan bersiHage

bermanfaat untuk dirinya sendiri bersih juga mekapa
sebagian dari imar®

3) Mengenalkan akhlak dalam keluarga.

“Disini anak juga ditanamkan untuk selalu berbuaikb
kepada orang tua, para santri diberikan suatu [sesaje
bahwa ibu adalah orang yang telah melahirkan latdunia,
merawat kita, dan juga menjaga kita, oleh karenakita
sebagai santri harus patuh dan taat kepada oranglan
tidak boleh durhaka dengan keduanya, terutama lkeibad
karena sebuah hadist menjelaskan bahwa surga bdrada
bawah telapak kaki ibu™

Santri di TPQ Al-Kahariyah diberikan pengarahandiagn
akhlak kita kepada orang tua, yang mana orangitaay&ng telah
melahirkan, membesarkan, mendidik kita sampai dawasgntaati
semua perintahnya, sopan santun, menghormati, tidalkeh

berkata kasar kepada orang tua, membantu pekemazah. Dan

S WW Ustadzah Siti Zaidah Tgl 18 oktober 2008
" WW. Kepala TPQ Al-Kahariyah Ibu Binti Mualifah TgD oktober 2008
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yang paling utama tidak boleh durhaka kepada keduaDari
sinilah TPQ ini" lebih diminati oleh para wali sdarkerena selain
mempelajari tentang baca tulis Al-Qur'an juga dé&an dengan

nilai-nilai keagamaan.

2. Metode Dalam Aktualisasi nilai-nilai Keagamaan paa Santri TPQ

Al-Kahariyah Selopuro Blitar

Metode-metode yang digunakan dalam penanaman rildei-
keagamaan pada santri TPQ Al-Kahariyah SelopurotaBliyang
merupakan bentuk dari aktualisasi nilai-nilai keagan yang dilakukan
oleh pihak TPQ atau ustadz-ustadz TPQ tersebufpudanetode-metode
itu diberikan melalui kegiatan belajar mengajarQ\lf’an di langgar atau
mushola dan juga melalui kegiatan-kegiatan lainnya.

Mengenai metode-metode dalam aktualisasi nilai-Rdagamaan
pada santri TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar irkaa dijelaskan secara

rinci dan detail sebagai berilut:

a. Pembiasaan
Pembiasaan sebagaimana usaha sadar dalam aktuaiiaas
nilai keagamaan yang dilakukan secara  terus-menerus
(berkesinambungan). Menurut kepala TPQ
“Pembiasaan merupakan hal yang sangat penting dalam
perkembangan jiwa atau pribadi santri, karena pasalain
yang dilakukan sejak dini dapat membentuk sikapeméu,

yang lama-kelamaan akan semakin jelas dan kuata sert
meresap menjadi bagian dari pribadinya. Oleh karenadi
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TPQ Al-Kahariyah ini anak dibisakan dengan kebiasaa
kebiasaan yang baik dan tingkah laku yang b&ik”.
1) Berdo’a.

Menurut hasil observasi pada tanggal 21 oktober8200
bahwa anak dibiasakan berdo’a itu pada waktu mkslds, do’a
mulai belajar, do’a sesudah wudhu dan do’a-dotaniga. Dengan
doa yang dilakukan setiap akan mulai dan sesudadeprbelajar
mengajaragar santri akan menjadi terbiasa, juga bizesakan
anak untuk selalu berdoa sebelum melakukan penbuwgiapun.
Doa adalah suatu ungkapan rasa syukur kita kepddh. Santri
yang lulus dari TPQ ini sudah menguasai beberapadbari-hari,
serta hafal dengan surat yasin, bacaan tahlil ddrerbpa surat
pendek beserta artinya. Sesuai perkataan ustadaalsédah satu
ustadzah di TPQ:

“Maksud dari pembiasaan ini adalah agar santrilsela

berdo’a kepada Allah setiap akan melalukan peribdata

perbuatan baik dan mensyukuri dengan semua apamg y
diberikan oleh Allah™®

2) Memberi salam dan menjawab salam.
Membiasakan anak untuk memberikan salam dengan baik
pada waktu masuk dan keluar dari ruang belajar, sktrap
bertemu dengan ustadzahnya bahkan setiap bertemgarle

teman-temannya. Maksud dari hal tersebut diatas agek selalu

S WW. Kepala TPQ tgl 20 oktober 2008
" WW. Ustadzah Riris salah satu ustadzah TPQ Al-Kghh tgl 21 oktober 2008
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terbiasa memberi dan menjawab salam dengan baikuabe
dengan yang dikatakan oleh Ustadzah Nikmah
“Kami membisakan para santri kami agar memberinsala
setiap masuk ruangan belajar dan terutama bilaerert
dengan salah satu ustadzah dimanapun mereka b&axa.
ini juga sudah terlaksana, dilihat dari santriagetbertemu

dengan salah satu ustadzahnya dimana saja meriga se
mengucapkan salan”.

Ini terbukti bahwa pembiasaan memberi salam dan
menjawab salam pada santri TPQ sudah berjalan debaik.
Memberi slam ini juga merupakan suatu kebisaan Rb&hk yang
dilakukan setiap bertemu dengan orang lain.

3) Mengerjakan shalat dan berwudhu.

Membiasakan santri untuk selalu ikut praktek shalamn
wudhu pada waktu yang sudah ditentukan oleh pih&Q.T
Dimana shalat tanpa wudhu juga tidak sah, karenahwu
merupakan syarat wajib shalat. Sejak dini sanbiagakan untuk
belajar shalat agar menjadiakn suatu kebiasaara tdigerintah
karena shalat merupakan tiangnya agama. Hal inakBodkan
agar santri terbiasa berwudhu dan mengerti caeyamng benar
dalam berwudhu, begitu pula dalam pelaksanaantshalar santri
terbiasa melakukan shalat dan mengerti tata atyaaig benar
menurut Agama Islam dalam melakukan shalat.

“Santri disi juga dibelajari dengan bagaimana geeakan-
gerakan shalat dan bagaimana gerakan wudhu yaray.ben

""WW. Ustadzah Nikmah salah satu ustadzah TPQ Alakgah Tgl 18 oktober 2008
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Agar nantinya mereka dapat terbiasa dengan haersdbut
bahkan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baikflya”.

4) Rajin dan bersih.

Di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar santri dibiasakrajin
masuk, rajin belajar, tadarus serta bersih dalampali@ian bahkan
menjaga kebersihan di lingkungan TPQ Al-Kahariy&arena
andaikan santri jarang masuk sekolah, akan mendapaangsi
dari ustadzah vyaitu diturunkan ke jilid atau juzngaada
dibawahnya. Karena tidak seringnya masuk membud#ti gadi
lupa dengan pelajaran. Pembiasaan ini dimaksudigan santri
dapat terbiasa rajin dan melakukan hal-hal yang dan bersih,
dengan cara membuang sampah ditempatnya, tidak lcoleat-
coret bangku, tembok. Bahkan di TPQ ini diadakaiwg piket
untuk membersihkan lingkungan di sekitar TPQ. Haisebut
sangat cocok dengan hadist yang menjelaskan tektregsihan
yaitu “kebersihan adalah sebagaian dari Iman”.

“Memang kami disini menekankan pada santri untudupi

dengan rajin dan bersih. Kami lakukan dengan cadaia

saja santri jarang masuk maka kami memberi ketegasa
untuk menurunkan pada iqro’ atau juz yang di bawahmi
membuat santri takut ketinggalan dengan temannykam

mereka rajin masuk. Dan juga kami kenalkan padarisan

tentang kebersihan karena kebersihan sebagaian dari

iman”.79

8 WW. Ustadzah Nikmah Tgl 18 oktober 2008
"9 WW. Ustadzah Riris Tgl 19 oktober 2008
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Kebiasaan rajin dan bersih selain bermanfaat umiuiaya
sendiri juga bermanfaat bagi orang lain. Oleh kargn sejak dini

anak dibiasakan untuk rajin dan bersih

b. Keteladaan

Faktor yang terpenting juga dalam aktualisasi Jmilksii
keagamaan di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar adalestadzah
sebagai orang yang memberikan arahan dan bimbirdggada
santrinya akan selalu ditiru sebagai orang-oramp ydikaguminya.
Disini bukan hanya peran dari ustadzah saja, tqifyak orang tua,
dan lingkungan masyarakat juga merupakan faktortimpg dalam
aktualisasi nilai-nilai keagamaan. Maka dalam hatrtibdak,
berperilaku bagi seorang ustadzah, orang tua fedrusémberikan suri
tauladan yang baik bagi siswanya.

“Metode keteladanan ini memang penting kami terapka

dimana seorang ustadzah sangatlah penting membesikatu

keteladanan yang baik pada santrinya. Pastinyalakeri

ustadzah akan ditiru oleh anak didiknya. Selaiadmih orang

tua adalah teladan yan g baik, jadi ustadzah damgotua

berusaha memberikan contoh yang baik yang nantilaat

ditiru oleh anak kita nantiny&®

Apapun yang dilakukan oleh ustadzah atau tingkiahniga pasti
akan ditiru oleh santrinya, lebih kepada merekayyaasih berumur 3-

7 tahun. Seperti cara berpakain, tingkah lakungabymtannya, tutur

kata mereka. Sesuai dengan hasil observasi padgatah9 oktober

80 Ww. Ustadzah Nikmah Tgl 19 oktober 2008
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tepatnya pada jam 16.00 WIB untuk keteladanan geigualisasikan

di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar adalah sebdgsikut:

1) Nilai keadilan.

2) Nilai kedisiplinan.

3) Memberi dana menjawab salam.

4) Minta izin bila akan keluar dari ruangan belajar

5) Bagi orang tua memberi suri tauladan atau contaty Yeaik bagi
santri.

TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar, memberi kesempatacara
bergantian pada waktu menjawab pertanyaan dan \pakia pulang
atau keluar ruangan. Mereka harus keluar denganyeang teratur dan
tertib sesuai dengan urutan tempat duduk merekangiagsing.
Maksud dari hal tersebut adalah ustadzah membartokonilai
keadilan, agar santri selalu meniru segala tindakh ustadzah dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada waktu peneliti mengadakan observasi, parai samtpak
dengan tertib saat memasuki kelas,menjalankan japiket, mereka
juga datang sebelum jam masuk, karena semua magerk dalam tata
tertib TPQ yang wajib dipatuhi oleh para santrinia saja satu dua
santri yang tidak tepat pada waktu masuknya.

Begitu juga dalam mengaktualisasikan nilai-nilaiag@maan
yaitu memberi dan menjawab salam dengan baik, msekidah tepat
waktu, bersih dalam hal berpakaian dan meminta ketika masuk

dan hendak keluar. Dalam hal ini ustadzah selalmipeei salam dan



92

menjawab salam ketika masuk kelas dan memintakizpada santri
ketika hendak keluar kelas, agar menjadikan suatelddanan dan
suri tauladan yang baik bagi sanri.

Begitu juga sebaliknya agar para santri juga méiakihal yang
sama seperti itu, dalam hal ini ustadzah menyomtohial yang baik
seperti membuang sampah pada tempatnya, menempatkalatan
seperti sapu pada tempatnya, dan para santri tililaérbolehkan
mencoret-coret dinding kelas.

Selain ustdazah di sekolah, orang tua juga berkeavaj
memberikan suri tauladan atau contoh yang baik bagiri. Seperti
shalat berjamaah, menempatkan sesuatu pada terapateynbuang
sampah pada tempatnya. Jadi antara ustadzah darg dua
mempunyai suatu keterkaitan dalam membentuk atandici& anak

agar lebih baik dalam menuju kedewasaan.

c. Demontrasi
Dengan hasil interview dengan Riris salah satudasta TPQ
beliau mengatakan bahwa:

“Metode demontrasi ini dilakukan untuk aktualisasiknilai-
nilai keagamaan yaitu mengajarkan shalat dan widhu”

Lebih lagi ditegaskan oleh Ibu Mualifah kepala TB&opuro

Blitar bahwa:

81 WW Ustadazh Riris 18 oktober 2008
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“‘Dengan menggunakan metode demontrasi, murid dapat
mengetahui atau mengamati secara langsung bagainzaa
berwudhu dan shalat yang benar, maka para sanpatda
mempraktekkan secara langsuffg”

Dalam memberikan suatu pembelajaran khususnya cara
berwudhu dan shalat lebih tepatnya menggunakandaetemontrasi
karena selain anak langsung memahami juga menragadi melihat
langsung bagaimana cara wudhu dan shalat yang.bdeaeka juga
langsung bisa mempraktekkan dengan bimbingan wstad#au

ustadzah.

d. Nasehat

Nasehat merupakan salah satu cara yang efektifmdala
menanamkan rasa keagamaan. Nasehat juga sangatapegalam
pembentukan keimanan santri, mempersiapkan secaral, npsikis,
dan sosial serta dalam menjelaskan kepada samti@nt segala
hakikat, nilai-nilai agama, dan mengajarkan prifmipsip islam.

Seorang ustadzah selalu memberikan nasehat-nakepatia
santri seperti berbakti kepada orang tua, membentan yang sedang
kesusahan, menjenguk orang sakit. Nasehat lebihdiakukan dari
pada memberikan hukuman terlebih bagi santri pa@a347 tahun.

Dari hasil observasi tanggal 19 oktober 2008 batpeaa
ustadzah tidak langsung memberikan suatu hukumpaadie santri

yang salah akan tetapi diberi suatu nasehat tarledhulu. Setelah

82\WWW Ustadzah Binti Mualifah Tgl 19 oktober 2008



94

diberi nasehat tidak ada suatu perubahan, makakamdselanjutnya

adalah pemberian hukuman yang bersifat positif.

e. Cerita
Aktualisasi nilai-nilai keagamaan yang digunakaehoT PQ Al-
Kahariyah Selopuro Blitar adalah melalui metodeitaerHal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh lbu Kepala TP@dia
“Melalui metode cerita santri akan merasa senanmy saalikit
menghilangkan rasa jenuh. Seperti santri pra THKt gikla
disuruh menghafalkan nama-nama malaikat atau Huijaif/ah,
akan tetapi jika melalui metode menyanyi merek&aeakan

mudah menghafal karena dilagukan. Apalagi duni& ackalah
dunia bermain®?

Salah satu contoh metode cerita dalam mengaktsgdesanilai-
nilai keagamaan, menurut Riris salah satu usta@Pgh adalah
1) Contoh Metode Menyanyi
Di TPQ Al-Kahariyah dalam aktualisasi nilai-nilai
keagamaan melalui metode menyanyi adalah sebagiaitoe
Kamilah santri TK Al-Qur'an
Rajin belajar giat beramal
Qur’an ditangan jadi pedoman
Kita sambut kebangkitan Islam
Bila kao jauh dengan Al-Quran
Hidupmu pasti akan gulita

Tiada pedoman tak tentu arah

“8 \WW. Ustadzah Binti Mualifah tgl 19 oktober 2008
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Di akhirat mendapat siksa

Bila kau selalu dengan Al-Qur'an
Hidupmu pasti akan bahagia
Selamat dunia selamat sejahtera

Di akhirat mendapat surga.

Siapakah Tuhanmu ?
Apa agamamu ?
Siapakah Nabimu ?
Apa kitabmu ?
Tuhanku adalah Allah
Agamaku Islam
Nabiku Nabi Muhammad
Kitabku Al-Qur’an
Ya...ya...ya...Allah Tuhanku
Ya...ya...ya...Islam agamaku
Ya...ya...ya...Muhammad Nabiku
Ya...ya...ya...Al-Qur'an kitabku
2) Contoh Metode Cerita
Di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar dalam aktualrsiai-
nilai keagamaan dapat melalui metode cerita yanggaredung
tentang kisah-kisah yang patut kita ambil hikmahn@aperti

contoh:
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“Tentang sahabat Nabi yang bernama Waragah binaNauf

dimana ia hendak wafat mengalami kesulitan padatuvak

rohnya mau dicabut, Waragah mengalami seperti itu
dikarenakan ia pernah menyakiti hati ibunya.

Kemudian Nabi meminta agar ibunya mau memaafkan

kesalahan anaknya, dan pada akhirnya Waraqgah pdaimu

dalam menghadapi sakaratul maut”.

Santri pada usia 3-7 tahun lebih senang dengalyangndan
cerita. Dengan cara ini ustadzah bercerita tentasyatu hal yang
lebih bersifat agamis yang dapat diambil manfaatragi anak didik.
Dengan metode cerita dan menyanyi lebih efektilikigenanaman
nilai-nilai keagamaan khususnya pada usia anak-aDakan umur
taman kanak-kanak adalah umur yang paling suburukunt
menanamkan rasa agama kepada anak. Umur penumkeihianaan-
kebiasaan yang sesuai dengan ajaran agama, mgésaainan dan

perilaku dari orang tua dan ustadzah.

f. Hukuman
Yang dimaksud dengan metode hukuman disini merupakse
pendidikan yang berbentuk penarikan suatu posiihgy sengaja
dilaksanakan agar pihak lain menarik kembali ataenghentikan
tingkah lakunya yang tidak diharapkan. Akan tetapkuman disini
lebih ditekaknkan untuk lebih menguatkan mentakepgasdidik, dan
hukuman yang sifatnya juga mendidik. Seperti yanggkapkan oleh

ustadzah Riris bahwa:
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“Saya disini bener memberi suatu hukuman kepadai $anena

sudah tidak bisa dikendalikan. Akan tetapi sayaihleb

menekankan untuk menguatkan mental seperti sayainhuk
berdiri di kelas santri ain. Kalau ada santri ydmsgkata jorok
atau tidak sopan maka saya hukum dengan membaygfari&0
kali dengan kesepakatan teman-temanfi{a.”

Akan tetapi hukuman di TPQ ini merupakan suaturradf
terakhir yang digunakan untuk merubah sikap atailaga kurang
baik bagi santri. Dimana hukuman yang diberikarakianembuat
santri itu trauma, akan tetapi sedikit mengalanaitsyperubahan. Jadi
seperti yang dilakukan oleh salah satu ustadzaiP@ Al-Kahariyah
Selopuro Blitar, bahwa hukuman yang dilakukan untielbih
menguatkan mental santri. Di TPQ Al-Kahariyah inebih

menerapkan sistem hukuman yang bersifat positierseperdiri di

kelas santri lain, membaca istigfar 50 kali.

g. Ganjaran
Selain menerapkan sistem hukuman di TPQ Al-Kahhrjyaia
mengunakan sistem ganjaran untuk memberi semaatg@hdelajar.
Seperti yang diungkapkan oleh ustadzah Riris:
“Kami selain menggunakan sistem hukuman juga
menggunakan sistem ganjaran yang dapat meningkaiiean
memberi tambahan semangat belajar pada santri tiseper
memberikan uang dan peralatan sekolah”

Kalau kita lihat kelebihan yang dimiliki oleh TPQ-Kahariyah

dibandingkan dengan TPQ lain adalah:

8 WW Ustadzah Riris Tgl 20 oktober 2008
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Diadakannya suatu prosesi wisuda bagi santri yamigls
khatam Al-Qur’an.

Adanya seragram untuk santri juga bagi ustadzah ata
ustadzah.

Adanya materi tambahan seperti penanaman nildi-nila
keagamaan.

Selesai TPQ sudah hafal dengan surat yasin, bebd@Ep-

do’a sehari-hari, serta surat-surat pendek.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan pada Santri TPQ A-Kahariyah

Selopuro Blitar

Keberadaan ustadz sangat penting dalam dunia plksadiderlebih
lagi dalam kegiatan belajar mengajar. ustadz pategymemiliki tugas untuk
mentransformasikan nilai-nilai kehidupan kepadakad@ik dalam rangka
menuju kedewasaan baik jasmani maupun rohani, nselai juga
mentransformasikan pengalaman dari suatu geneeagiekerasi berikutnya
serta ilmu yang dimilikinya. Selain ustadz oranga tjuga sangat
mempengaruhi anak didik. Jadi tugas dan tanggumghaistadzah dan orang
tua amatlah luas terutama dalam aktualisasi nilai-rkeagamaan dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sedangkan dalam aktualisasikan nilai-nilai keagampada santri
TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar dibidang nilai aétah, nilai syari’ah, dan
nilai akhlak berupa pengenalan-pengenalan sebagauh
1. Nilai Akhidah

a. Mengenalkan arti yang terkandung dalam Al-Qur'an
Di TPQ Al-Kahariyah dalam mengenalkan arti yandgc@gedung

dalam Al-Qur'an adalah dengan cara menghafal sunatt pendek

beserta artinya. Seperti hasil observasi pada &rigy oktober 2008

bahwa sebelum pelajaran dimulai para santri hafalaat Adhuhaa

beserta artinya, agar mereka lebih lancar, damh f@@iam membaca.

99
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Karena apa ternyata hafalan surat-surat pendekthesginya juga
merupakan salah satu yang diujikan pada waktu ajduir.

Menurut penulis, pengenalan kitab Al-Qur'an kepasmtri
melalui menghafal surat-surat pendek beserta artituysudah tepat,
karena itu merupakan langkah awal untuk mengaktgikan nilai-
nilai keagamaan agar santri nanti terbiasa memB&cur'an dan
bisa mengamalkannya apabila sudah dewasa nantkipneshanya
satu atau dua ayat karena dengan membacanya dayamekannya
merupakan amalan ibadah. Karena apa ibarat memgatadajar di
waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu, sedangkelajar di
waktu sudah dewasa bagaikan mengukir di atas aila fhasa Pra TK
anak mudah sekali untuk diajak menghafal.

. Mengenal Rasul

Di TPQ Al-Kahariyah ini untuk mengenalkan Rasul,rga
ustadzah sering bercerita tentang ulul Azmi danjmat<mukjizatnya.
Kemudian pada waktu pentas seni para santri mela@rimenyanyi
diiringi dengan sholawat Nabi. Menurut penulis, geam mengenalkan
anak kepada Rasul merupakan hal yang sangat tepaha dengan
mengenalkan Rasul sejak usia dini, akan membuathak tersebut
semakin mantap pada ajaran Rasul karena para Rdalalh teladan
yang baik dan utusan Allah yang menunjukkan jalamgybenar yang

membawa kebahagiaan dunia akhirat.
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c. Mengenalkan nama malaikat dan tugasnya.

Dalam mengenalkan nama malaikat di TPQ Al-Kahdriya
lebih difokuskan dengan cara menyanyi bersama-saetapi kalau
masalah tugas malaikat di TPQ ini diberikan suatnjglasan
sehingga santri dapat memahami dengan mudah. Mepenulis,
pengenalan malaikat dan tugasnya merupakan halsamgat penting,
karena apabila hal itu dikenalkan pada anak sejak mhaka anak
tersebut pasti akan bertingkah laku yang baik,ngathenghormati
sesamanya, karena dia merasa ada yang mengawasiaya Allah
meskipun orang lain tidak mengetahuinya. Secasak tiadngsung pada
diri anak tersebut juga sudah tertanam akan adsumga dan neraka
serta siapa saja yang ada didalamnya (surga dakajer

Semua ini sesuai dengan kajian teori bahwa mengjlddsikan
nilai akidah yaitu dengan cara penanaman maslamakein yang

tertuang dalam rukun iman.

2. Nilai Syari’ah
a. Mengenalkan shalat 5 waktu dan wudhu
Untuk mengenalkan shalat 5 waktu dan wudhu di TRQ A
Kahariyah Selopuro Blitar dilakukan setiap harityailengan cara
shalat Asar berjamaah dengan diimami salah satarteya dengan
cara bergiliran. Terkadang ustadzah menunjuk ssd#ih santri untuk

dijadiakan contoh bagaimana gerakan shalat yangarbe®esuai



dengan hasil observasi pada tanggal 20 oktober pae8 santriwati
disuruh membawa mukena masing-masing.

Sebelum melakukan shalat mereka diwajibkan untukihu
karena shalat tanpa wudhu hukumnya tidak sah dadhwv
merupakan syarat sahnya shalat. Hal ini dilakukapaga anak
menjadi terbiasa shalat 5 waktu terlebih-lebih d@ngerjamaah di
rumah, seperti anak-anak praktekkan di TPQ Al-Kigahr dan
sebelum shalat di lakukan terlebih dahulu anak-anskakukan
wudhu sesuai dengan apa yang diajarkan ustadzahAHR@hariyah
Selopuro Blitar.

. Mengenalkan zakat fitrah

Pada bulan ramadhan di TPQ Al-Kahariyah SelopuribaBl
anak-anak diwajibkan untuk membawa zakat fitrahgyarana zakat
tersebut akan dibagikan kepada penduduk di sekia@ Al-
Kahariyah dan juga diberikan kepada beberapa aiaalg ¥urang
mampu. Mereka juga dilibatkan langsung dalam pembagakat
fitrah.

Menurut penulis, adanya kegiatan ini, untuk mend@anrasa
saling menolong dan mengerti akan kewajiban meagedn zakat
dari sebagaian hartanya setiap tahunnya di wakiasknya nanti
karena mulai sejak dini sudah dibiasakan suatwyédwad baik, karena

zakat merupakan salah satu rukun Islam.
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3. Nilai Akhlak
a. Mengenal akhlak kepada Allah.
Salah satu upaya dalam penanaman akhlak terhadap, Ali
TPQ Al-Kahariyah anak-anak dibiasakan membaca deita surat-
surat pendek beserta artinya sebelum proses batagagajar Al-
Quran dimulai. Menurut penulis, do’a itu sangatnfseg untuk
ditanamkan pada anak didik, karena do’a merupa&bagsan dari Al-
Quran. Dimana seseorang yang membaca Al-Qurarasbahya
adalah surga.
b. Mengenal akhlak terhadap diri sendiri dan sesama
Upaya dalam mengenalkan akhlak kepada santri TPQ Al
Kahariyah Selopuro Blitar yaitu dengan kesederhandan hemat,
dengan tujuan supaya santri selalu terbiasa untuplsederhana dan
hemat, dan agar menjauhi sifat sombong dan bondbsubah sesuai
dengan apa yang ada di kajian teori, menurut DirsMuslimin
Nurdik, dalam bukunya Moran dan Kognisi Islam bahakhlak
mencangkup diantaranya pola hubungan diri sergbperti menjaga
kesucian diri dari sifat rakus.
c. Mengenal akhalak dalam keluarga.
Dalam mengenal akhlak dalam keluarga di TPQ Al-Kigah
Selopuro Blitar para santri diberi pengarahan ustlklu berbuat baik
kepada orang tua, tidak boleh durhaka kepada kemaag tua

terutama kepada ibu karena surga berada di bavabakekaki ibu.



104

menurut penulis penanaman ini sudah tepat, karenaakti kepada

orang tua itu sebuah kewajiban terhadap anak sdsagan apa yang

dipaparkan oleh Drs.K.H.Muslim Nurdik, akhlak menglkup
diantaranya pola hubungan dengan keluarga , sdptiakti kepada
orang tua.

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diambilalse
kesimpulan tidak semua nilai-nilai agama yang diaksasikan di TPQ Al-
Kahariyah Selopuro Blitar. Adapun tidak mengakgedikan semua nilai-
nilai agama pada santri TPQ Al-Kahariyah ini didekaan karena usia yang
belum sesuai juga waktu yang sangat sedikit. Kane@dumbuhan dan
perkembangan santri yang belajar di TPQ Al-Kahé&riy®elopuro Blitar
adalah para santri yang berusia 4-12 tahun. Dinpada usia Pra TK lebih
cenderung bermain sehingga kalau semua nilai-ndggama yang
diaktualisasikan pada santri, maka para santriktidsa menerima dan

memanfaatkan dengan baik.

. Metode dalam Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan padaSantri TPQ Al-
Kahariyah
1. Pembiasaan
Pembiasaan yang dilakukan oleh TPQ Al-Kahariyahoiaeb
Blitar yaitu dengan cara dibiasakan untuk selaltdd® Seperti setiap
akan dimulai dan sesudah proses belajar mengajarsaatri dibiasakan

untuk berdoa. Selain itu juga dibiasakan untuk Iselmemberi dan
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menjawab salam dimanapun saja. Kemudian mengerjgkatat dan
wudhu serta untuk rajin dan bersih. Dari hasil ols& pada tanggal 19
oktober 2008 bahwa jika santri jarang masuk makedash akan
menurunkan pada jilid Igro’ bawahnya.

Ini semua sesuai dengan apa yang diungkapkan o#altz
Daradjat dalam bukunya limu Jiwa Agama bahwa, petusan sikap
pembiasaan moral, dan pribadi pada umumnya tamatilui pengalaman
sejak kecil. Pendidik atau pembina pertama adatahgotua, kemudian
guru, semua pengalaman yang dilalui oleh anak wéktilnya, akan
merupakan unsur penting dalam pribadinya. Sikapagiderhadap agama
dibentuk pertama kali di rumah melalui pengalamamgy didapatnya
dengan orang tuanya, kemudian disempurnakan apeubdiki oleh guru
di sekolah. Kalau guru agama dapat membuat dirgigayangi oleh
murid-murid maka pembinaan sikap positif terhadgan@a akan mudah

terjadi.

Keteladanan

Sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 19ak?@08 untuk
keteladanan yang diaktualisasikan di TPQ Al-Kalariyselopuro Blitar
adalah nilai keadilan dengan cara memberi kesemEieara bergantian
pada waktu menjawab pertanyaan dan pada waktu gpuwdtau keluar
ruangan. Mereka harus keluar dengan cara yangitetah tertib sesuai

dengan urutan tempat duduk mereka masing-masingsdadari hal
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tersebut adalah ustadzah memberi contoh nilai kegdagar anak selalu
meniru segala tingkah laku ustadzah dalam kehidaphari-hari.

Pada waktu peneliti mengadakan observasi, parai dantpak
dengan tertib saat memasuki kelas,menjalankan jauiket, mereka juga
datang sebelum jam masuk, karena semua ini terndedakn tata tertib
TPQ yang wajib dipatuhi oleh para santri. Hanya sajtu dua santri yang
tidak tepat pada waktu masuknya.

Begitu juga dalam mengaktualisasikan nilai-nilaag@maan yaitu
memberi dan menjawab salam dengan baik, masukaekepat waktu,
bersih dalam hal berpakaian dan meminta izin ketlesuk dan hendak
keluar. Dalam hal ini ustadzah selalu memberi salammenjawab salam
ketika masuk kelas dan meminta izin kepada sasetik& hendak keluar
kelas, agar menjadikan suatu keteladanan danasugidan yang baik bagi
anak didik.

Begitu juga sebaliknya agar para santri juga mddakihal yang
sama seperti itu, dalam hal ini ustadzah mencomatohkal yang baik
seperti membuang sampah pada tempatnya, menempatkatatan
seperti sapu pada tempatnya, dan anak-anak tidakrbdilehkan
mencoret-coret dinding kelas.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh ashirafsir
dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Dalaemspektif Islam
bahwa pusat dari pendidikan islam adalah metodelddznan. Ustadzah

menjadi teladan bagi muridnya, pemimpin menjadiadeh bagi



masyarakatnya. Sedangkan teladan bagi seluruh adadédh Rasulullah.
Rasul meneladankan bagaimana kehidupan yang di@akierAllah

karena Rasul itu adalah penafsiran ajaran Allah.

Demontrasi

Metode demontrasi yang dilakukan oleh TPQ Al-Kayedri untuk
mengajarkan bagaimana shalat dan wudhu yang b&aantri diajak
disuatu tempat kemudian ustadzah mempraktekkarirbaga shalat yang
benar atau menunjuk salah satu santri yang dianiggsgtif. Agar antar
materi dengan penerapannya sesuai dan bisa dikkakte atau
didemontrasikan secara langsung. Menurut penulitodeedemontrasi
juga sangat tepat digunakan dalam mengaktualisasikéai-nilai
keagamaan pada santri dan dapat mempraktekkanaskceysung apa
yang sudah didapat. Dengan praktek tersebut parai saerasa tenang
dan tertarik untuk mempraktekkannya.

Sesuai dengan apa yang terdapat pada Metodik KiRengajaran
Agama Islam karangan Zakiah Daradjat bahwa meted®dtrasi adalah
suatu metode mengajar di mana seorang ustadzaloetag lain yang
sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkepakla seluruh kelas
tentang suatu proses atau suatu kaifiyah melaksdésuatu. Misalnya cara

mengambil wudhu, cara mengerjakan shalat janazah.
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4. Nasehat

Dari hasil observasi pada tanggal 19 oktober 2G08va di TPQ
Al-Kahariyah para ustadzah tidak langsung member#aatu hukuman
kepada santri yang melakukan kesalahan, akan tditagri suatu nasehat
terlebih dahulu. Setelah diberi nasehat tidak addusperubahan, maka
tindakan selanjutnya adalah pemberian hukuman largifat positif.

Jadi usia taman kanak-kanak sampai SD wajib diberiguatu
nasehat-nasehat yang bisa membimbing dan memhedtahsecara
langsung nilai-nilai mana yang baik dan yang kurbag. Seperti yang
diterapkan di TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar camtberbuat baik

kepada orang tua, menghormati orang yang lebih tua.

5. Cerita

Metode ceritera juga digunakan oleh pihak TPQ Ah#ayah
Selopuro Blitar. Dalam mengaktualisasikan nilaghikeagamaan pada
santri adalah melalui metode cerita dan menyanwi. iki sebagaiman
dijelaskan oleh Ibu Binti Mualifah selaku kepala@mMahwa: melalui
metode cerita dan menyanyi anak-anak akan merasageapabila anak
dilibatkan langsung dalam cerita tersebut. Misalmggita “Tentang
sahabat Nabi yang bernama Waraqgah bin Naufal, direehendak wafat
mengalami kesulitan pada waktu rohnya mau dicabMaragah
mengalami seperti itu dikarenakan ia pernah metiydidti ibunya.

Kemudian Nabi meminta agar ibunya mau memaafkanal&iean



anaknya, dan pada akhirnya Waragah pun mudah dalanghadapi

sakaratul maut”.

Hukuman

Di TPQ Al-Kahariyah metode hukuman juga dilakukaardna
sudah tidak bisa dikendalikan contohnya apabila sat#ri yang salah
maka ustadzah memberi hukuman yang sifatnya unarigmatkan mental
seperti berdiri di kelas santri lain, kalau adatisdrerkata jorok atau tidak
sopan maka diberi hukuman membaca istigfar 50daipgan kesepakatan
teman-temannya, menghafal surat pendek besertgyartbaca tulis Al-
Qur'an Hukuman ini dilakukan agar santri tidak melaggi kesalahan.
Sebagaiman yang diungkapkan dibab kajian teori diafhairini bahwa
metode hukuman ini diberikan apabila siswa telah lakukan
pelanggaran, maka sewajarnya ia mendapatkan hukaewagan tujuan

agar siswa tidak mengulangi suatu perbuatan ydamadg.

Ganjaran

Selain hukuman di TPQ Al-Kahariyah juga ada metgdejaran
atau upah atau balasan seperti uang atau peraktatah yang diberikan
kepada santri yang berprestasi, selain itu jugalkumieberi semangat

belajar kepada santri.
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Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Armai Arifiwa
ganjaran yang dikaitkan dengan pendidikan agamamisladalah
pemberian ganjaran yang baik terhadap perilaku deikanak didik.

Dari metode-metode di atas dalam aktualisasi nilai- keagamaan
pada santri TPQ Al-Kahariyah Selopuro Blitar inydah bagus. Namun
sebaiknya ustadzah dalam mendidik siswanya atairsan harus bersikap
tegas agar mau menjalankan apa yang disuruh olatiza kepadanya.

Menurut peneliti metode yang paling efektif adalahetode
demontrasi dalam penanaman aspek ibadah sepattt slan wudhu, karena
anak langsung mempraktekkan bagaimana cara slelatvadhu tersebut dan
itu sangat mudah difahamkan oleh anak didik. Aletapi kalau aktualisasi
nilai-nilai keagamaan di bidang akhlak cara yandingaefektif adalah
keteladanan seorang ustadzah maupun orang tuaakastadzah dan orang
tua harus memberikan contoh atau teladan yang kegpleda peserta didik,
baik dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun spiriteana keteladanan
merupakan faktor penentu baik buruknya santri. diarang pendidik jujur,
berakhlak mulia, dan tidak berbuat maksiat, makaumgkinan besar santri
akan tumbuh dan berkembang dengan sifat-sifat miniia Begitu juga
sebaliknya seorang pendidik yang melakukan sifat-sercela maka santri

pun tumbuh dan berkembang dengan sifat-sifat e mak.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada santri di QTFRAl-Kahariyah
Selopuro Blitar berupa:

a. Pengenalan-pengenalan tentang keimanan sepertgemaikan arti
yang terkandung dalam Al-Qur'an contoh hafalan tsswaat pendek
beserta artinya, mengenal Rasul contoh pentas diieimgi dengan
lantunan sholawat, mengenal nama malaikat dan nygasontoh
hafalan tentang naman-nama malaikat dengan cangadvesi.

b. Memberi bimbingan shalat seperti: mengenalkan ibastaalat dan
wudhu beserta prakteknya, mengenalkan zakat fittsserta
aplikasinya di lapangan.

c. Pengenalan akhlak seperti: mengenalkan akhlak kepatiah,
mengenalkan akhlak terhadap dirinya sendiri damrmsas Seperti:
sederhana dan hemat, disiplin, sabar dan rajin densih,
mengenalkan akhlak dalam keluarga contoh taat pamhey tua.

2. Sedangkan metode yang digunakan dalam penanamai-nital
keagamaan pada santri di TPQ Al-Kahariyah Selomlitar berupa
metode-metode yaitu metode pembiasaan, metodea#lateln, metode
demontrasi, metode nasehat, metode cerita, metddertan dan metode

ganjaran.
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B. Saran
Setelah penulis membahas, meneliti dan mempedmtikntang
penanaman nilai-nilai keagamaan dengan metode me®ubiasaan, metode
keteladanan, metode demontrasi, metode nasehagdeneterita, metode
hukuman dan metode ganjaran. Maka penulis memlreg&ean-saran yang
diharapkan dapat berguna bagi ustadzah/ustadzah HARRahariyah
khususnya dan calon ustadzah agama pada umumnya.

1. Penanaman nilai-nilai keagamaan yang telah dilaksamoleh TPQ Al-
Kahariyah sudah cukup baik dan metode yang ditarapka sudah tepat,
namun sebaiknya ustadzah dalam mendidik anak-aaakslah lebih
tegas agar anak mau menjalankan apa yang disurifn w$tadzah
kepadanya.

2. Dalam upaya meningkatkan ketaatan beribadah memgkem kepada
ustadzah/ustadzah TPQ Al-Kahariyah Selopuro Bldagar senantiasa
memantau pelaksanaan shalat berjamaah peserta s#tlikgga dapat
terlaksana dengan tertib, teratur dan sesuai deatyman-aturan Agama
Islam

3. Diadakan sertifikasi ustadzah TPQ, diadakan pelatimemaksimalkan

baca Al-Qur’an
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